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INTISARI

Fadhila, Aniya Putri. 2024. “Aktualisasi Diri Tokoh Yuko Morimiya dalam Film
Soshite, Baton wa Watasareta karya Maeda Tetsu (Kajian Psikologi Sastra)”. Skripsi.
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.

Film Soshite, Baton wa Watasareta menceritakan kisah kehidupan seorang
gadis bernama Y uko yang dibesarkan oleh banyak orang tua sehingga nama marganya
berubah sebanyak 4 kali. Meski kehidupannya rumit, Yuko dikelilingi oleh orang-
orang yang menyayanginya dan membesarkannya dengan tulus. Skripsi ini bertujuan
untuk menganalisis proses aktualisasi diri tokoh Y uko dalam film Soshite, Baton wa
Watasareta menurut hierarki  kebutuhan Abraham Maslow. Penelitian ini
menggunakan sumber data dari film Soshite, Baton wa Watasareta yang dirilis tahun
2021. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu struktural kualitatif
dengan teknik simak catat untuk mengumpulkan data. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori struktur naratif film oleh Himawan Pratista dan teori
kebutuhan bertingkat Abraham Maslow. Hasil dari penelitian ini adalah Y uko berhasi
mencapal aktualisasi dirinyadengan bermain piano untuk upacara kelulusan SMA dan
menjadi seorang koki di Kitchen Yoshida Motivas Yuko untuk mengaktualisas
dirinya muncul dari orang-orang di sekitarnya yang mendukung pemenuhan 4
kebutuhan Y uko di tingkat sebelumnya.

Kata Kunci: film Soshite, Baton wa Watasareta; struktur naratif; aktualisasi diri;

Abraham Maslow.
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ABSTRACT

Fadhila, Aniya Putri. 2024. “Self-Actualization of Yuko Morimiya in film And, the
Baton was Passed by Maeda Tetsu (Literary Psychology Study)”. Thesis. Department
of Japanese Language and Culture, Diponegoro University, Semarang.

The film And, the Baton was Passed tells the story of a girl named Yuko who
was raised by many parents so that her surname changed 4 times. Although her lifeis
complicated, Yuko is surrounded by people who love her and raise her sincerely. This
thesis aims to analyze the process of self-actualization of Yuko in the film And, the
Baton was Passed according to Abraham Maslow's hierarchy of needs. This study uses
data sources fromthe film And, the Baton was Passed which wasreleased in 2021. The
method used in this study is qualitative structural with listening and note-taking
technique to collect data. The theory used in this study is the theory of film narrative
structure by Himawan Pratista and Abraham Maslow's theory of hierarchical needs.
The results of this study are Yuko managed to achieve her self-actualization by playing
the piano for her high school graduation ceremony and becoming a chef at Kitchen
Yoshida. Yuko's motivation to actualize herself came from the people around her who
supported the fulfillment of Yuko's 4 needs at the previous level.

Keywords: And, the Baton was Passed; narrative structure; self-actualization;

Abraham Masl ow.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Sumardjo dan Saini (melalui Rokhmansyah, 2014:2), sastra adalah
ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide,
semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan
pesona dengan alat bahasa. Sebagai produk budaya manusia, sastramemiliki nilai-nilai
yang hidup dan berlaku dalam masyarakat, karena melalui karya sastra pengarang
menyampaikan pendapatnya mengenai kehidupan di sekitarnya. Dengan demikian,
sastra dapat menggambarkan realitas kehidupan manusia di masyarakat.

Terdapat berbagai jenis karya sastra, termasuk cerpen, drama, novel, dan puisi.
Drama merupakan karya sastra yang didominasi oleh percakapan antar tokoh. Drama
berfokus pada hubungan manusia dengan dunia ruang dan waktu, serta memiliki sifat
objektif karena sama sekali tidak mengemukakan dunia pengarangnya, tanpa deskripsi
di luar percakapan (Noor, 2019:19). Karya sastra akan terus mengalami perkembangan
dan pembaruan dari waktu ke waktu, contohnya yaitu munculnya bentuk ragam drama
baru berupafilm. Satoto berpendapat bahwa dramayang dialihkan dalam bentuk audio
dan visual disebut denganistilah film (Satoto, 2012:205).

Pratista dalam bukunya yang berjudul Memahami Film, menyebutkan terdapat
dua unsur pembentuk film, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut

saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain membentuk sebuah film



(Pratista, 2017:23). Unsur naratif merupakan hal-hal yang berkaitan dengan ceritafilm
serta cara bertuturnya. Adapun unsur sinematik adalah hal-hal yang berkaitan dengan
perlakuan estetik terhadap cerita filmnya.

Pada film terdapat kandungan nilai moral yang disajikan dalam susunan cerita
dan gambar mengenai fenomena-fenomena yang kerap terjadi dalam kehidupan
manusia, salah satunya yaitu berkenaan dengan psikologi. Fungs film sebaga karya
sastra dan psikologi memiliki kesamaan yaitu berurusan dengan persoalan manusia
sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial (Noor, 2019:75). Hal ini berarti
bahwa dalam mengkaji sebuah karya sastra dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan, salah satunya adalah psikologi.

Pendekatan psikologi sastra berfokus dalam memahami aspek-aspek kejiwaan
maupun kepribadian seseorang dari sudut psikologi. Salah satu teori yang digunakan
dalam menganalisis kepribadian tokoh dalam suatu karya sastra dapat berupa konsep
hierarki kebutuhan oleh Abraham Maslow. Maslow (melaui Fest, 2017:270)
berpendapat bahwa kebutuhan-kebutuhan di level rendah harus terpenuhi atau paling
tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di level lebih
tinggi menjadi hal yang memotivasi.

Usaha tokoh-tokoh dalam film untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
merupakan suatu hal yang bersifat sama seperti manusia di kehidupan nyata, yaitu
keinginan dan dorongan yang termotivasi oleh kebutuhan dasar mereka. Maslow
(melalui Feist, 2017:270) berpendapat bahwa ketika sebuah kebutuhan terpenuhi,

biasanya kebutuhan tersebut berkurang kekuatan untuk memotivasinya dan digantikan



oleh kebutuhan lain. Kebutuhan-kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan keberadaan, kebutuhan akan
penghargaan, dan yang terakhir yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri. Menurut Maslow
(melalui Feist, 2017:274), aktualisasi diri merupakan suatu pencapaian seorang
individu yang mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potens yang dimiliki, serta
keinginannya untuk menjadi sekreatif mungkin.

Film yang akan dikaji dalam penelitian ini merupakan film karya Maeda Tetsu
yang berjudul Soshite, Baton wa Watasareta. Maeda Tetsu lahir pada 29 Agustus 1972
di Prefektur Osaka. Pada tahun 1998, ia memulai debutnya sebagai sutradara teater
dalam film omnibus Pocky Saka Koi Monogatari. Sgjak itu, iamemproduksi berbagai
genre seperti drama TV, iklan dan video musik. Film pertamayang disutradai olehnya
berjudul Swing Man tahun 2000 dan terus aktif menjadi sutradara hingga sekarang.

Film karya Maeda Tetsu didominasi oleh cerita-cerita yang mengangkat suatu
permasal ahan yang biasa ditemukan di kehidupan nyata dan mengenai suatu hubungan
antar manusia, baik kekeluargaan, pertemanan, maupun percintaan. Contohnya seperti
pada film Lost Care (Do Unto Others) yang membahas tentang permasalahan dalam
rumah tangga seorang anak yang harus mengasuh orang tuanya yang sudah lansia dan
mengidap demensia, atau pada film Konna Yofuke ni Banana kayo? (A Banana? At
This Time of Night?) yang menceritakan seseorang yang diprediksi akan habis masa
hidupnya karena sakit keras, namun ia tetap terus hidup dengan impian yang tinggi

tanpa putus asa dan didukung oleh para sukarelawan yang setia padanya.



Film Soshite Baton wa Watasareta dirilis pada tanggal 29 Oktober 2021 ini
diangkat dari sebuah novel yang berjudul sama oleh Seo Maiko tangga 22 Februari
2018 dan mendapatkan peringkat ke 16 Japan Booksellers Award di tahun berikutnya.
Film ini juga diperankan oleh aktor-aktor ternama Nagano Mei, Tanaka Kei, Ishihara
Satomi, dan sebagainya (Asian Wiki, 2021). Ibu dari Nagano Me pernah membaca
novel karangan Maiko tersebut dan menginginkan anaknya dapat memerankan tokoh
Yuko apabila novel itu nantinya diadaptas menjadi sebuah film. Mei kemudian
bertekad untuk memerankan tokoh utama dalam film tersebut hingga ia berhasil
mendapatkan penghargaan Best Actress dalam gjang Hochi Film Awards ke-46 tahun
2021, dan mengucapkan terimakasihnyakepada sang ibundadi pidato kemenangannya.
Maeda Tetsu sebagai sutradara juga mendapatkan penghargaan sebagal Best Director
untuk yang pertamakalinya di ajang penghargaan yang sama (Hochi News, 2021).

Film Soshite Baton wa Watasareta juga pernah ditayangkan mengawali
rangkaian pemutaran film-film Jepang lainnya di acara Japan Film Festival (JFF)
tahun 2022. JFF merupakan sebuah acara tahunan yang diselenggarakan oleh Japan
Foundation, yang kembali terlaksana di tahun 2022 setelah melewati pandemi Covid19.
Tiket untuk menonton film ini terjual habis kurang dari seminggu setelah dibukanya
masa pembelian, dan selama penayangan film ini sukses mengambil hati banyak
penonton. Maeda sendiri juga diundang hadir dalam sesi tanya jawab selepas film
tersebut diputar di Bandung (Nawalakarsa, 2022).

Judul film Soshite Baton wa Watasareta, atau yang bisa diartikan sebagai

“Kemudian, Tongkat Estafet Diserahkan”, menceritakan Yuko, seorang siswa sekolah



menengah yang dibesarkan oleh orang tua yang tidak memiliki hubungan darah
dengannya dan telah mengganti nama belakangnya sebanyak empat kali, saat ini
tinggal bersama ayah tirinya, Morimiya yang merupakan seorang pekerja kantoran
yang tidak pandai berkompetisi dan selalu mengalah. Kebiasaan Y uko yang selalu
tersenyum meski dirundung membuatnya menonjol di  kelas. Waaupun
keterampilannya masih kurang, Yuko terpaksa bermain piano untuk paduan suara
upacara kel ulusan dan akhirnya menghabiskan hari-harinyaberlatih secaraintens. Saat
kecil, Y uko (dipanggil dengan nama Mitan ketika masih kecil) diasuh dengan penuh
kasih sayang oleh Rika, seorang wanita yang menjaani kehidupan bebas dan berganti
suami berkali-kali. Akan tetapi, suatu hari Rika tiba-tiba menghilang dan
meninggalkannya. Satu per satu rahasia mulai terkuak setelah Y uko menerima paket
misterius berisi banyak surat. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai maksud
dari judul dan kaitannya dengan isi cerita film tersebut.

Alasan mengapa peneliti memilih film ini terletak pada keunikan ceritanya,
karena biasanya dalam kehidupan atau karya sastra lebih sering ditemui kasus anak
yang tidak diasuh dengan baik, bahkan mendapat perlakuan kasar oleh orang tuatirinya.
Pada film ini, Yuko sebagal seorang anak mendapatkan perhatian dan kasih sayang
yang begitu dalam oleh Rika, ibu tirinya. Meskipun tidak memiliki hubungan darah,
keduanya memiliki keterikatan yang sangat erat. Peran ibu dalam mengasuh Y uko
dapat mengantarkan Y uko hinggamencapai tingkat tertinggi kebutuhan bertingkatnya,

yaitu aktualisasi diri.



Dari penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk menganalisis lebih lanjut
tokoh Yuko Morimiya mengenai hal apa sgja yang dilakukannya dalam memenuhi
aktualisas diri pada film Soshite, Baton wa Watasareta dengan menggunakan teori

kebutuhan bertingkat oleh Abraham Maslow.

1.2. Rumusan Masalah
Melalui latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti menemukan
beberapa permasal ahan, yaitu:
1. Bagaimanastruktur naratif padafilm Soshite, Baton wa Watasar eta?
2. Bagaimana usaha yang dilakukan tokoh Yuko Morimiya dalam memenuhi

aktualisasi dirinya?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan struktur naratif dalam film Soshite, Baton wa Watasar eta,
2. Menjelaskan apa sgja hal yang telah dilakukan tokoh Yuko Morimiya untuk

memenuhi aktualisas dirinya

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

gambaran dalam penerapan teori kebutuhan bertingkat untuk menganalisis aktualisas



diri suatu tokoh cerita bagi penelitian-penelitian kesusasteraan Jepang selanjutnya,
khususnya yang berkaitan dengan film sebagai objek materialnya. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan bagi mahasi swa program studi
Bahasa dan Kebudayaan Jepang di Universitas Diponegoro maupun mahasiswa

universitas lainnya yang mengerjakan kajian skripsi serupa.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan karena menggunakan data-
data yang bersumber pada bacaan seperti buku teori, skripsi, jurnal, kamus dan lain
sebagainya. Data tersebut disortir sesuai kaitannya dengan topik yang diteliti untuk
membantu dalam menganalisis struktur cerita dan proses aktualisasi tokoh Y uko.
Sumber data utama yang digunakan yaitu film berjudul Soshite, Baton wa Watasar eta
yang disutradarai Maeda Tetsu pada tahun 2021 sebagai objek material. Adapun objek
formal yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktualisasi diri tokoh. Penélitian ini
menggunakan teori struktur naratif film oleh Himawan Pratista dan kebutuhan
bertingkat oleh Abraham Maslow untuk mengetahui bagaimana pemenuhan kebutuhan

Y uko sebagai tokoh utama film hingga mencapai aktualisasi dirinya.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:



Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang
penelitian dan terdiri dari enam subbab yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka. Bab ini terdiri atas dua subbab, yaitu penelitian
sebelumnya yang relevan dan landasan teori yang mencakup teori struktur naratif film
Himawan Pratista dam teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow.

Bab 3 Metode Penelitian. Bab ini berisikan uraian mengenai metode atau
pendekatan penelitian sertalangkah-langkah penelitian yang digunakan pada penelitian
ini.

Bab 4 Pembahasan. Bab ini memaparkan tentang pembahasan penelitian yang
dilakukan, yaitu analisis struktur naratif dalam film Soshite, Baton wa Watasareta dan
usaha yang dilakukan oleh Yuko sebagai tokoh utama untuk memenuhi kebutuhan
aktualisas diri.

Bab 5 Penutup. Bab ini terdiri dari dua subbab yaitu simpulan dan saran dari
hasil yang sudah dijabarkan pada bab 4, yaitu mengenai hasil penelitian struktur naratif
film Soshite, Baton wa Watasareta dan proses aktualisasi diri yang dilakukan oleh

Y uko.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua terdiri atas dua sub bab, yaitu tinjauan pustaka dan kerangka teori. Sub bab
tinjauan pustaka memuat paparan singkat hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Adapun bagian keduayaitu sub bab kerangkateori, yang

berisi uraian mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.

2.1. Penelitian Terdahulu

Selama mel akukan penelitian ini, belum ditemukan adanya penelitian terdahulu
yang menggunakan film Soshite, Baton wa Watasareta sebagai objek materialnya.
Berikut ini merupakan penelitian dalam bentuk skripsi dan artikel ilmiah yang relevan
dengan penggunaan teori pada penelitian ini sebagai bahan rujukan penelitian.

Penelitian yang pertama merupakan skripsi berjudul “Aktualisasi Diri Tokoh
Bell Cranel dalam Anime Dungeon ni Deai wo Motomeru no wa Machigatteiru Darou
ka Karya Fujino Omori (Kajian Psikologi Sastra)” yang ditulis oleh Alfan Amala Najah,
seorang alumnus dari program studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas
Diponegoro tahun 2021. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan upaya-upaya yang telah
dilakukan tokoh Bell Cranel, seorang petualang yang memiliki banyak keterbatasan
daam mengaktualisasikan dirinya. Bell berjuang untuk melawan rasa takutnya,

meningkatkan kemampuan bertarungnya dan dengan dukungan tokoh-tokoh di



sekitarnya, ia mampu membuktikan kepada petualang lainnya bahwa ia mampu
menjadi kuat dan layak berada di sisi Aiz.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian pertama terletak pada objek
formalnya yaitu aktualisas diri, serta menggunakan teori yang sama yaitu teori
kebutuhan bertingkat oleh Abraham Maslow. Adapun perbedaannya terletak pada
objek material yang diambil, yang mana penelitian rujukan pertama menggunakan
anime berjudul Dungeon ni Deai wo Motomeru no wa Machigatteiru Darou ka
(disingkat dengan judul Danmachi) sedangkan pada penelitian ini menggunakan film
berjudul Soshite, Baton wa Watasareta. Meski sama-sama menggunakan teori struktur
naratif film untuk mengkaji objek material, akan tetapi pada penelitian rujukan ini tidak
menggunakan struktur tiga babak dalam menygjikan hasil analisisnya.

Penelitian yang kedua merupakan artikel berjudul “Anaisis Pemenuhan
Kebutuhan Dasar Manusia Abraham Maslow oleh Karakter Utama Maik dalam Film
Tschick karya Fatih Akin” yang ditulis oleh Wildan Gustafiandra, mahasiswa dari
program studi Sastra Jerman Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya
tahun 2020. Penelitian tersebut mendeskripsikan pemenuhan hierarki kebutuhan
manusia yang dilakukan tokoh utama bernama Mak dalam film Tschick. Dari
penelitian tersebut ditemukan bahwa tokoh utama berhasil memenuhi seluruh level
hierarki kebutuhan yang ia dapatkan dari proses kehidupan yang telah dijalani pada
film tersebut.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian kedua terletak pada

penggunaan teori yang sama yaitu teori kebutuhan bertingkat oleh Abraham Maslow.
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Adapun perbedaannyaterletak pada objek material yang diambil, yang mana penelitian
rujukan kedua menggunakan film asal Jerman berjudul Tschick sedangkan pada
penelitian ini menggunakan film Jepang berjudul Soshite, Baton wa Watasareta. Selain
itu, pada penelitian ini terdapat pembahasan mengenal struktur naratif film, sedangkan
pada penelitian rujukan kedua tidak dijelaskan struktur naratif filmnya melainkan
membahas perihal penokohan dari tokoh utama.

Penelitian yang terakhir merupakan artikel prosiding berjudul “Aktualisasi Diri
Tokoh Utama dalam Seria Film Animasi Arcane: League of Legends” yang ditulis
oleh Ghina Salsabela dan Rudi Haryadi dari Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas slam Kalimantan tahun 2022. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa
tokoh utama Powder (Jinx) meraih aktualisasi dirinya setelah ia berhasil menjadikan
kota Zaun diakui setara dengan kota Peltover setelah melalui banyak pengorbanan dan
kehilangan.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terakhir terletak pada objek
formalnya yaitu aktualisas diri, serta menggunakan teori yang sama yaitu teori
kebutuhan bertingkat oleh Abraham Maslow. Adapun perbedaannya terletak pada
objek material yang diambil, yang mana penelitian rujukan terakhir menggunakan film
animasi yang diadaptas dari sebuah gim berjudul Arcane: League of Legends
sedangkan pada penelitian ini menggunakan film berjudul Soshite, Baton wa

Watasareta.
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2.2. Kerangka Teori

Untuk menganalisis suatu permasalahan dalam penelitian perlu adanya
landasan teori yang sesuai dan tepat. Peneliti menggunakan teori penunjang untuk
mengkaji capaian aktualisas diri tokoh Y uko Morimiya dalam film Soshite, Baton wa
Watasareta, antaralain yaitu teori struktur naratif film oleh Himawan Pratista dan teori

kebutuhan bertingkat oleh Abraham Maslow.

2.2.1. Struktur Naratif Film
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori struktur naratif film yang
dikemukakan oleh Himawan Pratista untuk membahas unsur-unsur naratif film pada

film Soshite, Baton wa Watasar eta.

Di dalam bukunyayang berjudul Memahami Film (2017:63), Himawan Pratista
menjelaskan bahwa naratif merupakan sebuah rangkaian peristiwa yang berhubungan
satu dengan lainnya dan terikat oleh hukum kausalitas yang terjadi dalam suatu ruang
dan waktu. Unsur naratif memiliki hubungan yang erat dengan aspek ceritafilm karena
dalam suatu cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi,
waktu, dan lainnya. Elemen-elemen tersebut saling berinteraks satu sama lain untuk
membentuk sebuah jalinan peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan (Pratista,

2017:24).
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Penelitian ini membahas beberapa unsur naratif film yang telah dipaparkan oleh
Himawan Pratista, yang mencakup hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif

dengan waktu, dan struktur naratif tiga babak.

2.2.1.1. Hubungan Naratif dengan Ruang

Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adal ah tempat
di manaparapelaku ceritabergerak dan beraktivitas. Secaraumum, sebuah film terjadi
di suatu tempat atau sebuah lokasi dengan dimensi ruang yang jelas. Dalam sebuah
adegan pembukafilm, biasanyaterdapat informasi teksdi manafilm tersebut bertempat.
Latar ceritadalam film umumnyamenggunakan lokasi yang sesungguhnya (nyata) atau
dapat pulafiktif (rekaan) (Pratista, 2017:65). Latar cerita fiktif artinyalokasi tersebut
tidak benar-benar ada di dunia nyata atau berasal dari imgjinas pengarang. Biasanya,
dalam karya sastra yang menggunakan latar cerita fiktif menampilkan hal-hal yang
bersifat di luar kenyataan, contohnya seperti kekuatan super yang dimiliki suatu tokoh
atau kegjaiban-kegjaiban yang terjadi dalam kehidupan tokoh, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan latar yang digunakan juga menggunakan latar dari lokasi yang

sesungguhnya.

2.2.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu. Terdapat tiga
aspek waktu dalam struktur naratif film, yaitu urutan waktu, duras waktu, dan

frekuensi waktu.
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a)

b)

Urutan Waktu

Secara umum, urutan waktu dalam cerita dibagi menjadi duapola, yaitu
polalinier dan polanon linier. Polalinier mengikuti urutan aksi peristiwatanpa
interupsi waktu yang signifikan. Pola ini memudahkan penonton dalam
memahami hubungan kausalitas antara peristiwa dalam film. Jika urutan cerita
adalah A-B-C-D-E, maka urutan plotnyajugasama, yaitu A-B-C-D-E. Apabila
cerita berlangsung selama satu hari, penuturan kisahnya disgjikan secara urut

dari pagi, siang, sore, hingga malam hari.

Adapun pola non linier melibatkan manipulasi urutan waktu kejadian
dan plot, sehingga hubungan kausalitas menjadi tidak jelas. Penggunaan pola
ini dapat membuat penonton sulit memahami hubungan antara peristiwa dalam
film. Jika urutan cerita dianggap A-B-C-D-E maka urutan waktunya dapat
menjadi C-D-E-A-B atau D-B-C-A-E (Pratista, 2017:67-68). Terkadang,
penonton lebih menyukai film yang disgiikan dalam pola non linier karena
dinilai dapat meningkatkan rasaingin tahu mereka dalam menerkaisi ceritadan
dapat memberikan efek kejutan dalam plotnya, sehingga film dapat terlihat

lebih menarik dibandingkan film dengan polalinier yang berurutan.

Durasi Waktu
Durasi waktu film merupakan rentang waktu yang terdapat pada sebuah
film. Umumnya, film memiliki durasi sekitar 90 sampai 120 menit. Berbeda

dengan durasi waktu film, durasi waktu cerita dapat memiliki rentang waktu
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hingga beberapa jam, hari, minggu, bahkan abad. Dalam kasus tertentu, durasi

film bisa sama panjangnya dengan durasi cerita (Pratista, 2017:69).

c) Frekuensi Waktu
Frekuensi waktu merupakan pengulangan adegan berupa kilas balik
atau kilas depan pada sebuah film. Adegan yang sama dapat muncul kembali
bahkan bisa berkali-kali sesuai tuntutan cerita (Pratista, 2017:70). Pengulangan
adegan dilakukan dengan tujuan untuk mendukung sebab akibat cerita sebuah
film dan untuk membuat penonton kembali mengingat suatu adegan yang

pernah terjadi dalam film tersebut.

2.2.1.3. Struktur Tiga Babak

Dari bukunya yang berjudul Memahami Film (2017:77-79), Himawan Pratista
menyebutkan bahwa terdapat tiga tahapan dalam struktur tiga babak yaitu persiapan,
konfrontasi, dan resolusi. Pada tahap persiapan ditetapkan pelaku utama dan
pendukung, masalah dan tujuan, serta aspek ruang dan waktu cerita. Pada tahap ini
selalu ada peristiwa, aksi, atau tindakan yang memicu terjadinya perubahan cerita, yang
kerap disebut sebagal inciting incident. Peristiwa inciting incident membawa cerita

padatitik balik atau turning point pertama, hingga cerita bergerak ke arah yang baru.

Pada tahap konfrontasi, tokoh utama berusaha menyelesaikan masalah yang
ditentukan pada tahap persiapan. Alur cerita mulai berubah arah sebab aksi yang

dilakukan karakter utama atau pendukung sehingga memunculkan konflik. Di separuh
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durasi film, selalu terdapat titik tengah cerita atau midpoint. Pada midpoint ini, cerita
bergerak lagi ke arah yang berbeda akibat adanya informasi, aksi, atau seorang tokoh
baru yang muncul. Pada tahap ini, tempo cerita semakin cepat hingga klimaks cerita.
Menjelang akhir dari tahap konfrontasi, tokoh utama selalu mengalami titik
terendahnya hingga suatu hal membuat sang tokoh bangkit untuk kembali ke tujuan

semula. Momen tersebut mengawali titik balik kedua atau turning point kedua.

Tahap resolusi merupakan puncak dari konflik, di mana cerita film mencapai
titik ketegangan tertinggi. Setelah konflik berakhir, dilanjutkan dengan penyelesaian

masal ah, kesimpulan cerita, atau resolusi.

2.2.2. Psikologi Sastra

Psikologi sastra adalah ilmu yang mempelgjari karya sastra yang diyakini
mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan. Daam menelaah karya psikologis,
penting untuk memahami sgauh mana keterlibatan psikologi pengarang dan
kemampuan pengarang dalam menggambarkan para tokoh fiksi yang terlibat dengan

masal ah kegjiwaan (Minderop melalui Satyarso, 2021:20).

Psikologi sastra dipengaruhi oleh beberapa hal. Pertama, karya sastra adalah
hasil kreasi dari suatu proses kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada pada
situas setengah sadar (subconscious) yang selanjutnya dituangkan ke dalam bentuk
sadar secara utuh (conscious) (Endaswara melalui Satyarso, 2021:20). Kedua, kajian
psikologi sastra merupakan kajian yang mengkaji refleksi psikologis tokoh, yang

disgikan pengarang sedemikian rupa sehingga pembaca merasa terbua dengan
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permasal ahan psikologis cerita dan terkadang merasaterhubung dengan ceritatersebut.
Kagjian karya sastra dapat dilakukan dengan pendekatan psikologi sastra, karena karya
sastra memperlihatkan watak paratokohnya, walaupun bersifat imajinatif namun dapat
menonjolkan berbaga permasalahan kejiwaan. (Minderop melalui Satyarso, 2021:21).

Karya sastra dan psikologi dapat bersimbiosis karena keduanya memiliki
fungsinya masing-masing dalam kehidupan. Keduanya sama-sama berurusan dengan
persoalan manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosia. Keduanya juga
menggunakan landasan yang sama, yaitu menjadikan pengalaman manusia sebagai
bahan gar. Oleh karena itu, pendekatan psikologi dianggap penting penggunaannya
dalam penelitian sastra (Endaswara melalui Satyarso, 2021:21).

Daya tarik psikologi sastra terletak pada permasalahan manusia yang
melukiskan potret jiwa. Dalam karya sastra, tidak hanya jiwa sendiri yang muncul,
tetapi juga dapat mewakili jiwa orang lain. Setiap pengarang sering kali menambahkan
pengalamannya sendiri pada karyanya, dan pengalaman pengarang sering kali juga
dialami oleh orang lain (Minderop melalui Satyarso, 2021:21). Memahami teori-teori
psikologi sastra dapat dilakukan dengan tiga cara, pertama dengan memahami teori-
teori psikologi, kemudian dengan menganalisis karya sastra. Kedua, terlebih dahulu
mengidentifikasi karya sastrayang dijadikan objek kajian, kemudian mengidentifikasi
teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk diterapkan. K etiga, menemukan teori

dan objek penelitian sekaligus (Endaswara melalui Satyarso, 2021:21).
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2.2.3. Teori Kebutuhan Bertingkat Abraham Maslow

Maslow menyebutkan terdapat lima kebutuhan mendasar yang dapat dibentuk
menjadi sebuah hierarki atau tangga, yang mana kebutuhan manusia akan meningkat
apabilakebutuhan sebelumnyatel ah terpenuhi hinggamencapai titik teratas, tapi bukan
merupakan kebutuhan untuk bertahan hidup. Apabila manusia belum mampu
mencukupi kebutuhan padalevel tertentu, merekatidak akan berfokus untuk memenuhi
level kebutuhan di atasnya. K ebutuhan-kebutuhan tersebut, dari level terendah hingga
teratas antara lain; fisiologis, keamanan, cinta dan keberadaan, penghargaan, dan

aktualisas diri.

2.2.3.1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis (physiological needs) adalah kebutuhan yang paling
mendasar dari setiagp manusia dan memiliki kekuatan atau pengaruh paling besar dari
semua kebutuhan termasuk makanan, air, oksigen, mempertahankan suhu tubuh, dan
lain sebagainya (Feiss, 2017:271). Apabila kebutuhan fisiologis sulit dipenuhi, orang
tidak akan melihat kebutuhan akan keamanan sebagai prioritas dan berusaha untuk

memenuhi kebutuhan fisiologisnyaterlebih dahulu.

2.2.3.2. Kebutuhan akan Keamanan

Ketika orang telah memenuhi kebutuhan fisiologis mereka, mereka menjadi
termotivasi dengan kebutuhan akan keamanan (safety needs) yang meliputi keamanan

fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari kekuatan-kekuatan
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yang mengancam, seperti perang, terorisme, penyakit, rasa takut, kecemasan, bahaya,
kerusuhan, dan bencana alam. Kebutuhan akan hukum, ketentraman, dan keteraturan
juga merupakan bagian dari kebutuhan akan keamanan (Feiss, 2017:272). Kebutuhan
akan keamanan dapat berupa tempat tinggal yang layak dan uang untuk membiayal

hidup.

2.2.3.3. Kebutuhan akan Rasa Cinta dan K eberadaan

Setelah orang memenuhi kebutuhan fisiologis akan keamanan, mereka menjadi
termotivasi oleh kebutuhan akan cinta dan keberadaan (love and bel ongingness needs),
seperti keinginan untuk berteman; keinginan untuk mempunyai pasangan dan anak;
kebutuhan untuk menjadi bagian dari sebuah keluarga, perkumpulan, lingkungan

masyarakat, atau negara (Feiss, 2017:272-273).

2.2.3.4. Kebutuhan akan Penghargaan

Setelah orang-orang memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan, mereka
bahas untuk mengegar kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) yang mencakup
penghormatan diri, kepercayaan diri, kemampuan, dan pengetahuan yang dihargai
tinggi oleh orang lain. Maslow mengidentifikasi dua tingkatan kebutuhan akan
penghargaan, yaitu reputasi dan harga diri. Reputasi adalah persepsi akan gengsi,
pengakuan, atau ketenaran yang dimiliki seseorang, dilihat dari sudut pandang orang
lain. Sementara penghargaan diri adalah perasaan pribadi seseorang bahwa dirinya

bernilai atau bermanfaat dan percayadiri (Feiss, 2017:273).
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2.2.3.5. Kebutuhan akan Aktualisas Diri

Ketika kebutuhan di level rendah terpenuhi, orang secara otomatis beranjak ke
level berikutnya. Akan tetapi, setelah kebutuhan akan penghargaan terpenuhi, orang
belum tentu bergerak menuju ke level aktualisasi diri. Kebutuhan akan aktualisasi diri
(self-actualization needs) mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potens diri,
dan keinginan untuk menjadi sekreatif mungkin (Feiss, 2017:274). Kebutuhan ini
bukan merupakan suatu keharusan untuk dicapai karena bukan merupakan kebutuhan
untuk bertahan hidup, tetapi apabila dicapai orang tersebut dapat menjadi manusia

seutuhnya dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang jarang dicapai orang lain.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti menjelaskan hal apa sgja yang terkait dengan jenis penelitian,

sumber data, dan metode yang akan digunakan dalam penelitian secararinci.

3.1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan pendlitian struktural kualitatif dikarenakan objek
material yang diteliti adalah objek material film. Data yang didapat akan berbentuk
seperti dialog percakapan dan gambar-gambar, yang memiliki sifat penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif tidak bergantung pada dstatistik atau
perhitungan formal, dan bertujuan untuk menemukan informasi baru yang sebelumnya
belum tersedia atau diketahui (Madekhan, 2018:63).

Dalam praktiknya, penelitian ini melibatkan aktivitas yang mencakup segala
tahapan dari pengumpulan data hingga penyajian hasil analisis data, yang semuanya
bergantung pada aktivitas kepustakaan, seperti membaca dan menulis. Pendlitian
kepustakan adalah metode dari penelitian ini karena sumber data berasal dari film,
mediajurnal, buku, dan pendlitian-penelitian terdahulu.

Pendekatan psikologi sastra adalah jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penggambaran

aktualisas diri dari tokoh Y uko Morimiya.

21



3.2. Sumber Data

Sumber data padapenelitian ini berupafilm Soshite, Baton wa Watasareta yang
dirilis pada tanggal 29 Oktober 2021. Film ini menceritakan kisah kehidupan Y uko
yang hidupnya selalu berganti-ganti orang tua ketika masih sekolah dasar hingga hari
pernikahannya, hingga namanya berubah sebanyak 4 kali. Meski begitu, Yuko
dikelilingi rasa cinta dan kasih sayang dari orang di sekitarnya.

Adapun sumber data pendukung penulis akan menggunakan jurnal, buku,
penelitian-penelitian sebelumnya, dan media internet yang relevan dengan penelitian
ini. Penulis menggunakan buku Memahami Film karya Himawan Pratista untuk
mengkaji struktur naratif yang terdapat pada film Soshite, Baton wa Watasareta.
Sementara itu, penulis menggunakan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow

untuk mengkaji upaya dalam mencapai aktualisasi diri.

3.3. Langkah-langkah Penelitian
3.3.1. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data.
Makadari itu, untuk memenuhi tujuan penelitian ini, semuainformas yang diperlukan
akan dikumpulkan dan dibaca dari sumber daya pustaka. Sumber daya pustaka ini
termasuk buku, jurnal, dan skripsi terdahulu yang mengambil teori dan temayang sama.
Penulisjugamenyiapkan film yang hendak dianalisisyaitu film berjudul Soshite, Baton

wa Watasar eta.
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3.3.2. AnalisisData

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif untuk menganalisis data. Data
dikumpulkan dan dianalisis dengan menonton film berulang kali secara menyeluruh,
mendengar dan menulis dialog berbahasa Jepang dengan seksama, serta mencermati
subjudul Bahasa Indonesia untuk memastikan tidak ada kekeliruan baik dari arti

maupun konteks pembicaraan pada adegan dalam film Soshite, Baton wa Watasar eta.

Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data tersebut dianalisa untuk
menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan apa sgja hal yang telah dilakukan tokoh Y uko

dalam memenuhi proses aktualisasi dirinya padafilm Soshite, Baton wa Watasareta.

3.3.3. Penyajian Hasll Analisis

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini disgjikan secara naratif dan
deskriptif kualitatif. Dengan metode tersebut, pada tahap awal peneliti menyediakan
data-data penelitian berupa unsur-unsur intrinsik cerita di dalam film Soshite, Baton

wa Watasar eta, yang akan disgjikan dalam bentuk cuplikan gambar dan kutipan dial og.

Setelah data-data seperti yang disebutkan sebelumnya terkumpul, langkah
selanjutnyadalam proses penyajian hasil analisisini adalah memastikan kumpulan data
tersebut memiliki kandungan unsur intrinsik dengan menggunakan metode penyajian
data deskriptif, yaitu mendeskripsikan data-data kemudian dijel askan kepada pembaca.

Setelah menjabarkan unsur intrinsik film, langkah yang sama juga dilakukan dalam
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menyajikan hasil analisis mengenai pencapaian kebutuhan dan aktualisasi diri tokoh

Y uko Morimiya dalam film Soshite, Baton wa Watasar eta.
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BAB 4
ANALISISAKTUALISASI DIRI TOKOH YUKO MORIMIYA DALAM
DALAM FILM SOSHITE, BATON WA WATASARETA

Pada bab ini penulis akan membahas unsur struktur naratif film pada film Soshite,
Baton wa Watasareta yang terdiri dari hubungan naratif dengan ruang, hubungan
naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak. Selanjutnya, akan dibahas usaha yang
dilakukan tokoh Yuko dalam memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya. Kebutuhan
aktualisasi diri dalam penelitian ini mencakup pemenuhan kebutuhan fisiologis,
pemenuhan kebutuhan akan rasa aman, pemenuhan kebutuhan akan rasa cintadan rasa

memiliki, pemenuhan akan hargadiri, dan pemenuhan kebutuhan akan aktualisasi diri.

4.1. Struktur Naratif Film
4.1.1. Hubungan Naratif dengan Ruang

a. Prefektur Tokyo

Gambar 1. Prefektur Tokyo di siang hari.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 01:16:42).
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Gambar 1 menunjukkan suasana Prefektur Tokyo di siang hari. Prefektur
Tokyo merupakan latar tempat utama di mana sebagian besar kejadian terjadi di daerah
ini. Film ini tidak banyak menampilkan kehidupan ramai di tengah perkotaan, dan
adegan lebih sering berlatar di dalam ruangan. Hal yang menunjukkan bahwa Y uko
bertempat tingga di Tokyo adalah pada menit ke 01:00:20, ketika Y uko dan teman-
temannya sedang bercakap-cakap di tangga, sebagaimana pada kutipan berikut:

BETORANL (T | BB TL I,

Br thoakH,

BFORN2 WA G, BEIEE TR IEEE, BT IEHICK S
ATZ 3,

B+ P9l LW, o TR A0,

BrorRAN1 KLk, ERAIIIR-T3 L, LINEDH 2 L,

BT P25,

Teman Yuko 1 : Yuko! Selamat atas kelulusanmu.

Y uko : Terimakasih.

Teman Yuko 2 : Mulai April, Fumina pergi ke Hokkaido dan aku ke Kyoto.

Kamu tetap tinggal di Tokyo, ya.
Y uko : Pasti sepi. Padahal kita sudah akrab.

Teman Yuko 1 : Jangan khawatir, aku pasti pulang saat liburan musim panas,
lewat LINE juga bisa.

Y uko : Benar juga.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:00:21-01:00:39)
Pada percakapan di atas, dapat diketahui bahwa Y uko dan teman-temannya
telah lulus ujian masuk dan akan melanjutkan studi mereka di universitas pilihan
masing-masing mulai bulan April. Pada dialog Teman Y uko 2, ia menjelaskan bahwa
dirinya akan melanjutkan kuliah di Tokyo dan temannya yang lain akan melanjutkan

kuliah di Hokkaido. Sedangkan Y uko akan tetap tinggal di Tokyo, yang memiliki arti

bahwa Y uko dan teman-temannya saat ini sedang berada dan tinggal di daerah Tokyo.
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b. Kediaman Mito

Pada awal kemunculannya, Mitan (Panggilan Yuko di waktu kecil) tinggal
berdua bersama ayah kandungnya yang bernama Mito di rumah yang sederhana. 1bu
Mitan meninggal ketika Mitan masih sangat kecil, sehingga Mitan selalu merasa
kesepian, terlebih ketika sang ayah pergi bekerja Rumah Mito merupakan rumah
bergaya Jepang dengan menggunakan pintu geser atau shoji, dan beralaskan tatami,
sertamemiliki banyak sekali barang dan perabotan di rumahnya, termasuk sebuah meja
berkaki rendah yang diletakkan di tengah. Tempat ini mengalami perubahan dari segi
interior dan kerapian, yang dapat dilihat perbandingannya pada 2 gambar di bawah

berikut:

Gambar 2. Rumah Mito sebelum Mito Gambar 3. Rumah Mito sesudah Mito

kembali menikah menikah dengan Rika
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan | (Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
07:38). 08:57).

Tanpaadanyasosok ibu di rumah, rumah yang ditinggali Mitan dan Mito terlihat

berantakan dan kurang terawat, seperti yang terlihat pada gambar 2 sebelum akhirnya
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Mito menikah lagi dengan teman kerjanya yang bernama Rika. Pada gambar 3, rumah
Mito menjadi lebih rapi dan banyak sekali hiasan yang tertempel menghiasi sudut-
sudut ruangan setelah didekorasi oleh Rika.
c. Tempat kontrak Rika

Semenjak berpisah dengan ayahnya, Mitan bersama ibu tirinya yaitu Rika
tinggal di sebuah ruangan di pojok lantai 2 apartemen sederhana. Di tempat ini, Mitan
selalu menuliskan surat untuk ayahnya di Brazil dan meminta tolong Rika untuk
membantu mengirimkannya. Akan tetapi, Rika justru menyembunyikan surat-surat itu
dalam sebuah wadah karena tidak ingin Mitan suatu hari nanti berpikir untuk ikut
bersama Mito daripadadirinya. Apartemen yang ditinggali terlihat seperti padagambar

berikut:

. :
:
-
Furndriy aag o Byta s rage
g~

Wk ke

Gambar 4. Apartemen sederhanayang Gambar 5. Apartemen sederhana yang

dikontrak Rika (tampak luar). dikontrak Rika (tampak dalam).
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan | (Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
08:57). 08:57).

Ruangan mereka cenderung kecil dan sempit. Terdapat balkon pribadi, ruang

tengah, ruang tidur, serta dapur kecil yang saling terhubung tanpa sekat. Ruangan
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tersebut sangat berantakan karena banyaknya barang-barang yang dibawa dari rumah
lama.
d. Kediaman |zumigahara
Karena Mitan ingin belgjar bermain piano, Rika memutuskan untuk mencari
seseorang yang memiliki piano di rumahnya. Rika akhirnya menikah dengan duda tua
yang kaya bernama | zumigahara dan membawa Mitan pindah dari apartemen ke rumah
kediaman ayah barunya. Berikut ini merupakan gambar-gambar yang menampilkan

rumah lzumigahara:

Gambar 6. Rumah
|zumigahara tampak [uar
(Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan
46:23).

Gambar 7. Rumah
|zumigahara dari teras
bagian dalam.
(Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan
48:13).

Gambar 8. Rumah
Izumigahara bagian
dalam.
(Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan
01:05:08).

Rumah tersebut sangat luas dan tinggi, terdapat 2 mobil di garasi, kolam renang
di teras dalam, dan di ruang tengah terdapat rak buku yang panjang di belakang sofa
dan sebuah piano maha milik istri Izumigahara ketika masih hidup. Di ruang tengah
juga terdapat tangga yang menghubungkan lantai satu dengan lantai atas, dan pintu

menuju ruang makan berdinding kaca yang menghadap ke arah piano.
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e. Tempat tinggal Morimiya
Rika kemudian menikah lagi dengan teman lamanya ketika SMA, Morimiya
setelah sebelumnya bersama lzumigahara. Tidak lama setelah itu, Rika meninggalkan
anak tiri dan suaminya berdua dan tidak datang melihat Mitan kembali. Morimiya
akhirnya membesarkan Mitan seorang diri di rumahnya, yang sekarang namanya
menjadi Y uko hingga ia tumbuh dewasa. Tempat tinggal Morimiya ditunjukkan pada

gambar berikut:

Gambar 9. Ruang tengah tempat tinggal Morimiya.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 06:05).

Morimiyatinggal di sebuah rumah minimalis dengan ruang tengahnyamemiliki
pencahayaan yang cukup, dapur yang tertata, mejamakan, dan sebuah piano kecil yang
menghadap ke arah sofa dan televisi. Selain itu, ruangan tersebut juga dipenuhi oleh
buku dan berkas-berkas milik Morimiya sebagai pekerja kantoran.

f. Rumah Hayase
Rumah Hayase pertamakali ditampilkan ketika Mitan sedang melewati sebuah

rumah besar dengan hati yang sedih. Perasaan Mitan menghangat setelah mendengar
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alunan piano yang terdengar hingga keluar rumah tersebut. Mitan, yang sekarang

dipanggil Y uko baru menyadari bahwa alunan piano dari sebuah rumah yang pernahia

dengar ketika kecil merupakan alunan dari permainan Hayase, orang yang ia kagumi

sekaligus orang yang ia cintai. Berikut merupakan gambar dari rumah Hayase:

Gambar 10. Rumah Hayase bagian depan.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:17:36).

Gambar 11. Rumah Hayase bagian ruang
tamu.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:29:08).

Dalam film ini, rumah Hayase hanya diperlihatkan di bagian luar gerbang dan

ruang tamu saja. Rumah Hayase memiliki pagar tinggi dan taman luas yang terlihat

dari dalam pagar. Di ruang tamu, terdapat |ampu dan barang-barang antik bergayabarat

yang tersusun rapi di meja

g. Gedung sekolah (ruang musik, ruang serbaguna)
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Gambar 12. Sekolah Gambar 13. Ruang musik Gambar 14. Ruang

tampak depan. sekolah. serbaguna.
(Soshite, Baton wa (Soshite, Baton wa (Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan Watasareta, adegan Watasareta, adegan

02:27). 30:28). 01:09:42).

Gedung sekolah Yuko sama seperti gedung-gedung sekolah pada umumnya,
seperti adanya ruang kelas, ruang musik, dan ruang serbaguna. Beberapa kali adegan
dalam film ini memperlihatkan kegiatan di ruang musik dengan piano sebagai fokusnya,
seperti ketika menyeleksi calon pianis paduan suara, dan Yuko yang berlatih
menggunakan piano di ruangan tersebut ditemani dengan Hayase, seperti pada gambar
13. Ruang musik tersebut juga dilengkapi dengan beberapa alat musik lain dan foto-
foto pianisterkenal yang dipajang di dinding ruangan. Ruang serbagunadalam film ini
difungsikan sebagai ruang auditorium, dengan panggung dan kursi-kursi yang disusun
rapi. Latar tempat ini digunakan pada adegan Y uko bermain piano mengiringi anak-
anak paduan suaradi hari upacara kelulusan, dan disaksikan oleh orang tua para murid
seperti pada gambar 14.

h. Taman hiburan
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Gambar 15. Taman hiburan.

(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 17:49).

Beberapa wahana di taman hiburan, seperti bianglala, komedi putar, roller
coaster, dan sebagainya ditampilkan dalam film ini. Meski situasi di tempat tersebut
ramai dan dipenuhi dengan kebahagiaan bersama keluarga, tempat ini menjadi konflik
awal ketika Mito mengatakan pada Rika dan Mitan bahwaia akan pindah untuk bekerja
di Brazil tanpa persetujuan awal. Meski Mito mengajak Rika dan Mitan ikut ke Brazil,
Rika tidak menyanggupi gakannya dan Mitan juga memilih untuk tetap tinggal di
Jepang bersama Rika karena tidak ingin berpisah dari teman-temannya.

I. Kitchen Y oshida

Kitchen Y oshida merupakan sebuah restoran kecil bergaya barat di manaY uko

melakukan pekerjaan paruh waktunya dan menggunakan kemampuannya dalam

memasak seperti yang ia inginkan.
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Gambar 16. Kitchen Y oshida tampak
depan.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:16:13).

Gambar 17. Kitchen Y oshida dari dalam
ruang.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:16:38).

Di dalam restoran tersebut, terdapat meja yang menghadap langsung ke dapur

dan gelas-gelas yang disusun menggantung di langit ruangan, seperti pada gambar 17.

Sebelumitu, Y uko jugapernah bekerjasambilan di tempat ini ketikakuliah, dan setelah

lulus Yuko bekerja di restoran berkelas. Akan tetapi, karena Yuko tidak mampu

bertahan dengan tekanan pekerjaan, ia akhirnya memilih untuk kembali di Kitchen

Yoshida. Di tempat ini juga ia bertemu kembali dengan Hayase setelah lama tidak

berjumpa.

j. Ballroom Hotel



Gambar 18. Ballroom hotel saat acara reuni.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 01:25:30).

BallroomHotel digunakan sebagai latar tempat bertemunyaRikadan Morimiya
ketika mereka mengikuti acara reuni alumni. Ballroom tersebut luas dan memiliki
banyak meja dan kursi makan dan dihiasi dengan lampu-lampu gantung layaknya
kebanyakan ballroom di hotel berbintang. Di tempat ini, Rika mendekatkan diri pada
Morimiya dan mengagaknya menikah. Morimiya baru mengetahui bahwa Rika

memiliki seorang anak yang sedang diasuh tepat di hari pernikahan mereka.

K. Sungai Sumida

Gambar 19. Sungai Sumida.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 01:25:30).
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Sungai Sumida merupakan sungai yang mengalir melewati 7 distrik di Tokyo,
Jepang. Di tepi sungai ini, Yuko dan Hayase berjalan sambil berbincang-bincang
mengenai kabar mereka setelah lama tidak bertemu. Hayase tersadar bila Y uko telah
lama menyukainya, dan akhirnya mereka mula memutuskan untuk tinggal bersama

sebagal sepasang kekasih.

|. Kediaman baru Mito
Rika memberitahu Y uko lewat sebuah surat bahwa Mito sudah lama pulang ke
Jepang dari Brazil karena karirnya gagal. Mito kemudian menikah lagi, memiliki
keluarga baru, dan tinggal di kampung halaman istrinya di Aomori. Yuko akhirnya
mencoba menemui ayahnya sekali lagi sekaligus untuk meminta restunya menikah
dengan Hayase. Berikut adalah gambar dari rumah baru Mito dan keluarganya di

Aomori:

Gambar 20. Rumah Mito di desatampak | Gambar 21. Rumah Mito di desa bagian
depan. dalam.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan | (Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:42:02). 01:42:33).
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Terdapat perbukitan di sekeliling, dan kebun-kebun di sekitar rumah. Rumah
baru Mito merupakan rumah bergaya Jepang berlantai 2 yang terlihat luas, tetapi sedikit
tua seperti pada gambar 20. Di dalam rumah Mito terdapat tumpukan barang jual,
seperti kotak-kotak berisi buah dan minuman, sesuai dengan gambar 21. Terdapat pula
hiasan-hiasan dinding dan beberapa mainan anak dalam rumah tersebuit.

m. Altar pernikahan
Pernikahan menjadi adegan yang muncul beberapa kali pada film ini. Yang
pertama adal ah pernikahan Rika dan Mito, pernikahan Rika dan Morimiya, dan yang
terakhir adalah pernikahan Yuko dan Hayase. Mito memberikan haknya kepada
Morimiya untuk mengantarkan Y uko kepada mempelai pria, sebagai ucapan terima

kasih karena sudah membesarkan Y uko hingga dewasa.

Gambar 22. Altar pernikahan Y uko dan Hayase.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 01:42:02).

Latar tempat yang digunakan pada pernikahan Y uko dan Hayase merupakan

altar pernikahan di sebuah gergja, dengan beberapa dekorasi pernikahan serba putih,
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dan terdapat karpet merah panjang yang digelar dari pintu masuk menuju bagian tengah

altar.

4.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

4.1.2.1. Urutan Waktu

Urutan waktu merujuk pada pola berjalannya waktu dalam sebuah film. Pola
dalam film Soshite, Baton wa Watasareta ditampilkan dengan plot non linier di mana
waktu tidak berjalan sesuai urutan aksi peristiwa sehingga terdapat adanya interupsi
waktu yang signifikan. Urutan waktu cerita film ini dengan pola non linier dianggap
sebagal A-B-C-D-E-F-G-H-I, akan tetapi urutan waktu plotnya berubah menjadi E-A-
B-C-D-F-G-H-I.

K eterangan:

A: Kehidupan Mitan dan Mito yang membaik semenjak Mito menikahi Rika,

B: Mitan dan Rika tetap tinggal di Jepang, sedangkan Mito melanjutkan mimpinya
bekerja di Brazil,

C: Mitan mulai belgjar piano setelah ibunya menikah dengan Izumigahara,

D: Mitan memiliki ayah tiri lagi bernama Morimiya setelah Rika menikahinya, dan
nama julukan Mitan berubah menjadi Y uko,

E: Kehidupan Yuko selama SMA bersama Morimiya setelah Rika meninggakan

keduanya dan kembali pada |zumigahara karena sakit,
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F: Pertemuan kembali Yuko dengan Hayase setelah kehidupan perkuliahan, mulai
tinggal bersama dan berencana menikah,

G: Y uko mendapat surat dari Rika dan bertemu kembali dengan Mito,

H: Y uko menjumpai ibunyayang sudah meninggal,

I: Pernikahan Y uko dan Hayase.

Plot bagian E menceritakan tentang kehidupan SMA Yuko seperti
pertemanannya yang berkembang, ketika Y uko menemukan seseorang yang ia sukai,
dan bagamana Yuko berlatih keras sebagal pianis untuk hari upacara kelulusan.
Sebenarnya, plot film ini diceritakan secara berurutan akan tetapi setiap pergantian
adegan dari plot A ke plot D, plot E jugaikut dimasukkan sebagai transisi. Hal tersebut
membuat plot film ini memiliki polanon linier dan seakan-akan film ini menceritakan

2 keluarga yang berbeda yang diceritakan dalam satu waktu.

4.1.2.2. Durasi Waktu

Film Soshite, Baton wa Watasareta berdurasi kurang lebih 1 jam 58 menit 53
detik. Adapun durasi waktu ceritafilm ini, berlangsung ketika Y uko duduk di kelas 3
SD hinggaiabekerjasetelah lulus dari perguruan tinggi. Bukti bahwaY uko menduduki

kelas 3 SD di awal ceritaterdapat pada kutipan percakapan berikut:

Honlzh P REIALTTD?

Py P ZHFTE, Y
Hnl-A P ARWTZATT,
Fo e PAWTZA?
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FE AETR?REHETT, .
(4 P AADIRDET72 X
Mitan : Apabapak Tuan Morimiya?
Morimiya : Benar, kamu siapa?
Mitan . Mitan.
Morimiya : Mitan?
Rika . Karena tangisannya “Mii, mii” jadi namanya Mitan. Tapi karena

kamu sudah kelas empat, saatnya ganti nama. Karena mulai hari ini,
namamu Y uko Morimiya.
Morimiya : Apamaksudnya? Y uko Morimiya..
Rika : Ini putriku, Y uko!
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:10:49-01:11:15)
Dari percakapan di atas, Morimiya baru mengetahui jika Rika ternyata sudah
memiliki anak di hari pernikahannya. Rika memutuskan untuk menghapus julukan
Mitan dan mulai memanggil dengan nama aslinya yaitu Y uko, karena Rika merasa
Y uko sudah lebih besar dan tidak lagi cengeng setelah memasuki kelas 4 SD, sekaligus
mengganti nama marganya menjadi Y uko Morimiya mengikuti marga ayah barunya.

Dari kutipan di atas, ditemukan informasi tersirat bahwa ketika Y uko masih dipanggil

dengan sebutan Mitan pada awal cerita, iaduduk sebagai siswi kelas 3 SD.

Cerita kemudian berlanjut hingga Yuko bertumbuh dewasa, lulus SMA,
menyel esaikan studinya dan lanjut bekerja. Di tahun yang sama, Y uko menikahi tokoh
Hayase yang menjadi bagian akhir dari cerita film. Bukti mengenal berapalamaY uko

menyelesaikan studi di perguruan tinggi terdapat pada kutipan percakapan berikut:

e D E) LCEBER—H%RD ?



= PRETLOBERSEILE 225 T,
Guru : Kenapa hanya mau mendaftar ke Universitas Sonoda?
Y uko : Agar bisa mendapatkan sertifikat ahli gizi.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 24:17-24:24)
Pada kutipan di atas, Y uko memilih untuk melanjutkan studinya di perguruan

tinggi Sonoda untuk mendapatkan sertifikat ahli gizi, di mana hal tersebut berkaitan

dengan cita-citanya untuk menjadi seorang koki. Wali kelas Y uko menyebut Sonoda

sebagai %7K (Tandai) , singkatan dari %2 8#1K%% (Tanki Daigaku) yang memiliki

definisi sebagai perguruan tinggi atau lembaga pendidikan pasca sekolah menengah
yang berorientasi kejuruan selamaduaatau tiga tahun menurut kamus Jepang Takoboto.
Sehingga dari kutipan tersebut, dapat diketahui Yuko menghabiskan waktu studinya

selama kurang lebih 2 atau 3 tahun lamanya.

Y uko membutuhkan waktu 10 tahun jika dihitung dari saat ia menduduki kelas
3 SD hingga ia menyelesaikan studinya. Terdapat bukti lain yang memperkuat bahwa

durasi cerita film ini berlangsung selama kurang lebih 10 tahun, yaitu pada kutipan

percakapan berikut:
RE PENT? BB EBAZD ?
i =n P EE, MURNZILHEIACHKL LY LR T,
R NP BE R VEREAH B D ?
i =i 1 72oT1 0L ESEIFMRARAE X,
Morimiya : Jadi, apa kamu sudah membaca semua suratnya?
Y uko : Belum. Perlu dibaca atau tidak, mau kudiskusikan denganmu.
Morimiya : Eh, memangnya ada pilihan untuk tak membacanya?
Y uko : Soanya, ini surat sejak 10 tahun yang lalu.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:37:44-01:37:59)

41



Dari kutipan tersebut, Morimiya bertanya kepada Yuko apakah ia telah
membaca surat-surat yang ia terima dari Rika, tapi Y uko enggan membacanya karena
merasa perlu berdiskusi pada Morimiya sebelum ia membaca surat-surat yang ditulis
ayah kandungnyatersebut. Kutipan adegan di atasterjadi setelah Y uko menerima paket
dari Rika berisikan kumpulan surat yang ditulis oleh Mito saat masih bekerja di Brazil
kepadanya sekitar 10 tahun yang lalu. Hal ini terjadi setelah Y uko dan Mito baru sgja
berpisah sehingga mereka saling berkabar melalui surat. Akan tetapi, surat-surat
tersebut tidak pernah sampai ke tangannya karena Rika menyimpan semua surat

tersebut, begitu juga dengan surat-surat yang ditulis Y uko kepada ayahnya.

4.1.2.3. Frekuens Waktu

Banyak kilas balik yang digunakan dalam film Soshite, Baton wa Watasar eta.
Pada pertengahan awal film kilas balik digunakan untuk menceritakan Y uko sebelum
diasuh oleh Morimiya dan pertengahan akhir film menjelaskan alasan mengapa Rika
begitu menyayangi Y uko dan apayang ialakukan setelah meninggalkannya. Beberapa
pengulangan yang terjadi, contohnya seperti pada menit ke 00:28:38 dengan menit ke
01:13:48, di mana adegan Rika sedang menghibur Mitan dan mengatakan padanyajika
tersenyum akan mendatangkan keberuntungan, teringat kembali ketika Y uko sedang

bermain piano mengiringi paduan suara.
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Gambar 23. Rika menghibur Mitan.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
28:49).

Gambar 24. Rika menghibur Mitan.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:13:48).

Selainitu, terdapat pulaadegan pengulangan pada menit 00:38:24 dengan menit

ke 01:58:02, menggambarkan sebuah adegan ketika Mitan menginginkan ibunya untuk

terus hidup, yang kemudian Rika membalasnya dengan senyuman walau sebenarnya

sedang menderita kanker. Adegan ini terulang ketika Y uko mengingat masa lalu saat

ibunya bereaksi demikian, menutupi penyakit yang dideritanya.

Gambar 25. Mitan dan Rika berbicara.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
38:24).

Gambar 26. Mitan dan Rika berbicara
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:58:02).




4.1.3. Stuktur Tiga Babak

Filmini memiliki alur maju mundur yang mana pada tahap persiapan dan tahap
konfrontasi diceritakan secara bergiliran dari awal hingga midpoint film. Untuk
mempermudah pembaca memahami isi cerita, penulis menyajikan struktur tiga babak
film Soshite, Baton wa Watasareta mengikuti susunan cerita yang runtut dan
pengenal an tokoh yang dijel askan sesual padatahap di manatokoh tersebut |ebih sering

muncul.

4.1.3.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dalam film ini berlangsung selama 37 menit dari durasi total
118 menit. Film ini dimulai dengan perkenalan tokoh Mitan, Rika, Yuko, dan Morimiya
dari sudut pandang orang ketiga. Mitan adalah seorang gadis sekolah dasar yang tinggal
hanya dengan ayahnya yang bernama Mito, setelah ibunya meninggal. Untuk
memberikan sosok ibu bagi Mitan, Mito akhirnya menikahi teman kerjanya yang
bernama Rika. Mereka hidup bahagia bersama sampai Mito memutuskan pergi ke
Brazil tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan Rika dan Mitan, di mana hal tersebut
menjadi peristiwa yang menyebabkan perubahan cerita. Rika menolak ikut karena ia
tidak yakin bisa beradaptasi di negara tersebut, dan Mitan juga memilih tetap tinggal
di Jepang karena tidak ingin berpisah dengan teman-temannya. Mito dan Rika

kemudian bercerai, menjadi permulaan di mana Rika mengasuh Mitan seorang diri.



Mitan kembali merasa kesepian dan rindu dengan ayahnya. Terkadang ia
meminta Rika untuk mengirim surat yang ia tulis untuk ayahnya, namun surat balasan
tidak kunjung datang. Suatu hari, ketika ia berjalan seorang diri di luar, ia melewati
sebuah rumah besar dan mendengar alunan piano yang membuatnya lupa akan hal-hal
menyedihkan. Peristiwa ini memunculkan peristiwa berikutnya, yakni Mitan berkata
pada Rika bahwa ia ingin belajar bermain piano. Rika berusaha memenuhi keinginan
Mitan dengan menikahi [zumigahara, seorang duda tua kaya raya yang memiliki piano
di rumahnya. Kesenangan Mitan bisa belajar piano tidak berlangsung lama karena
harus kembali merasa kesepian setelah ibunya meninggalkan dirinya cukup lama.
Selepas kembali ke rumah Izumigahara, Rika bercerita jika ia bekerja di pertanian di
dataran tinggi, berjanji akan kembali lagi ke rumah setiap akhir pekan. Ia juga semakin

kurus dan mengatakan jika ia diet sembari mencari pacar baru.

Inciting incident terjadi saat suatu hari Rika mengumumkan jika ia mendapat
pria untuk ia nikahi lagi. Pria yang dimaksud bernama Morimiya, pria muda lulusan
Universitas Tokyo yang merupakan teman sekelas Rika ketika SMA. Mitan sungkan
karena mereka belum lama tinggal di kediaman Izumigahara, akan tetapi Izumigahara
tidak mempermasalahkan hal tersebut. Turning point pertama terjadi ketika tokoh
utama tidak lagi dijuluki dengan panggilan Mitan dan dipanggil dengan nama aslinya,
Yuko sebelum pernikahan Rika dan Morimiya dimulai. Alih-alih tetap bersama, Rika

justru meninggalkan Yuko bersama Morimiya tanpa sepatah kata. Yuko mulai berpikir
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jika Rika adalah seorang ibu yang mudah bosan dengan kehidupannya, seenaknya

bercerai dan mencari pria lain.

Berikut merupakan tokoh-tokoh yang terlibat pada tahap persiapan film Soshite,

Baton wa Watasareta:

1) Mitan

Gambar 27. Mitan, Y uko ketika kecil.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 06:50).

Mitan adalah tokoh utama film yang dijadikan sebagai objek penelitian bagi
penulis. Ia tinggal berdua bersama ayahnya Mito saat pertama kali diperkenalkan.
Ibunya sudah meninggal ketika Mitan masih sangat kecil, sehingga ia tidak begitu
mengingat kenangan bersama ibu kandungnya, dan karena dilahirkan sebagai anak
pertama, ia juga tidak memiliki saudara. Mitan digambarkan sebagai seorang gadis
kecil dengan rambut sepundak, dan raut wajahnya selalu terlihat murung saat merasa

kesepian.

Mitan memiliki sifat yang begitu mendominasi yaitu cengeng. Cengeng dalam

KBBI memiliki artian mudah menangis, atau suka menangis. Cengeng dalam Bahasa
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Jepang adalah 3/ % H”(Nakimushi), yang menurut situs goojisho memiliki definisi

broblZ iy T & yang berarti mudah menangis karena hal-hal

kecil. Mitan sendiri sebenarnya merupakan nama julukan Yuko ketika sekolah dasar
karena suara tangisannya yang terdengar seperti “Mii.. mii..”. Hal tersebut sudah jelas

diutarakan pada sesi perkenalan di awal pada kutipan berikut:

[BVTZARKER O E R AL T, wodb I—I—wTniz, |
“Mitan adalah gadis kecil cengeng yang selalu memikirkan teman-temannya. la
selalu saja menangis.”

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:07-01:14).
Beberapa adegan dalam film ini menunjukkan bahwa Mitan mudah sekali

menangis. Berikut merupakan contoh tangkapan gambar yang memperlihatkan Mitan

menangis karena suatu hal:

J

Gambar 28. Mitan menangis karena Gambar 29. Mitan menangis karena
tidak bisa melawan buruk gagak yang rindu dengan ayahnyadi Brazil.
mengganggu temannya. (Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 28:41).
01:12).
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Sifat cengeng Mitan perlahan menghilang setelah Rika mengajarkannya untuk
tetap tersenyum dalam situasi apa pun. Ketika Rika dan Morimiya menikah, Mitan
sudah tidak begitu cengeng dan lebih ceria dari sebelumnya

2) Shuhei Mito

Gambar 30. Shuhei Mito.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 19:15).

Mito merupakan sosok ayah kandung dari Yuko. Mito digambarkan sebagai
pria paruh baya yang bekerja di sebuah pabrik coklat, dan tidak begitu pandai
berhadapan dengan anak kecil. Mito memiliki postur yang sedikit lemah dan

berpakai an sederhana.
Mito memiliki sifat yang egois. Daam KBBI, egois diartikan sebaga sifat

orang yang selalu mementingkan diri sendiri. Egois dalam Bahasa Jepang adalah “F;
M (Wagamama), yang pada situs goojisho didefinisikan sebagai £ 7/ D8 1> &' F

DICHRSHE S = & | bertindak sesuai keinginan mereka. Hal ini dibuktikan pada

kutipan berikut:
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: Hari ini, Papa punya kabar baik untuk kalian.

: Apaitu?

: Aku selau berkata jika impianku adalah membuat cokelat sendiri, kan?
: lya. Kamu menemukan biji kakao terbaik di Brazil, kan?

: Benar.

: Brazil?

: Kalau dilihat dari Jepang, berada tepat di bawah bumi sana.

: Aku memutuskan untuk membuat cokelatku di sana.

: Di sana? Maksudnya di Brazil ?

Dlya

: Gimana perusahaan yang sekarang?

: Sudah berhenti. Mulai bulan depan, ayo kitatinggal di Brazil bertiga.
: [tu.. kamu putuskan itu tanpa diskusi ?
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Mito : Soahyakamu selalu mendukungku, jadi ayo kita bersama-

Rika : Akutak mau ke Brazil! Iklim dan makanannyatidak cocok denganku.
Aku jugatidak paham bahasanya, kenalan pun tak ada.

Mito : Bukankah di saat itu, keluarga harus menyatukan kekuatan?

Rika : Kaau bagimu memaksakan keegoisanmu itu disebut keluarga, lebih baik
berpisah sgja.

Mito : Begini, apa kamu berkata tanpa memikirkan perasaan anak?

Rika : Akumemikirkannyal Mitan jugal Kasihan diakalau hidup di negara
asing dengan bahasa dan budayanya yang berbeda. Kalau kamu ingin
pergi, pergi saja sendiri.

Mito : Apayang kamu katakan, lalu Mitan bagaimana?

Rika : Akuyang bertanggung jawab membesarkannya di Jepang.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 18:09-19:56).

Dari kutipan tersebut, Mito menentukan sendiri keputusannya untuk pergi ke
Brazil tanpa berdiskusi terlebih dahulu pada keluarganya. Meski Rika menolak dan
Mitan lebih memilih untuk ikut ibunya tinggal di Jepang, Mito tidak berpikir untuk
membatal kan rencananya dan tetap pergi ke Brazil sendirian. Sifat egois dari Mito ini
menyebabkan sebuah konflik yang sangat mempengaruhi jalannya cerita, yaitu Mitan

tidak lagi diasuh oleh orang tua kandungnya.

3) Rika Tanaka
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Gambar 31. Rika Tanaka.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 10:44).
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Rika merupakan tokoh yang berperan sebagai ibu tiri dan sangat berpengaruh
dalam memenuhi kebutuhan aktualisasi Y uko ketikakecil. Rikatidak bisamengandung
dan memiliki penyakit kanker yang ia rahasiakan dari Y uko. Ketika sakitnya makin
parah, iaterpaksa meninggalkan Y uko bersama Morimiya. Rika digambarkan sebagai
seorang wanita cantik yang terlihat bebas, bertubuh ramping dan berpenampilan
menarik. Berikut merupakan watak Rikayang ditemukan penulis dalam film ini:

a. Optimis

Rika memiliki sifat optimis yang selalu ia pancarkan kepada orang-orang di
sekitarnya. Optimis dalam KBBI memiliki arti yaitu orang yang selalu berpengharapan
atau berpandangan baik dalam menghadapi segala hal. Dalam situs goojisho, optimis

atau “ZSEIAY” (Rakkanteki) dalam Bahasa Jepang memiliki definisis 72 5 # < 4

{dDEFEX TOHL %> & F | berpikir bahwa segala sesuatu akan berjalan

dengan baik dan tidak khawatir. Meski Rika sebenarnya menderita penyakit kanker, ia
menjalani hari-hari dengan semangat dan senyuman di wajahnya. Rikajuga mengajari
Mitan yang cengeng untuk selalu tersenyum dan berpikir positif. Hal ini diutarakan

Rika kepada Mitan yang sedang menangis seperti pada kutipan berikut:

Y[ MW THE S XA THIVIRCZ, EoTshhEs !

Hnlzh THELLRLTHIEHSTS?

AiE PEo TR, il T v F 2R VAT D,

Rika : Tidak boleh menangis. Di saat-saat seperti ini, kamu juga harus
tersenyum.

Mitan : Apa harus tersenyum meski tidak bahagia?

Rika : Kalau tersenyum, berbagai keberuntungan akan mendatangimu.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 28:30-28:53).
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Dari dialog di atas, Rikamenghibur Mitan yang menangis karenarasarindunya
pada sosok ayah tidak lagi terbendung. Rika menyuruh Mitan untuk tetap tersenyum
meski dalam keadaan sedih atau susah. la juga menambahkan bahwa jika tersenyum,
keberuntungan akan menghampiri dalam hidup, yang di mana hal tersebut
membuktikan Rika merupakan orang yang berpandangan optimis. Kutipan lain yang
menunjukkan sisi optimis Rika ditunjukkan pada dialog berikut:

BT WO LA > THD?

Ryl ZnEd 5 THEATELLL, RCTEAERE> T, Lo
KEEREHNITIT- T,

BUE - T IcHEic A LS |

Ry I E e, B LR ADWBEEZRS 2 & 3BKICEE 24
LY E L7,

Y uko . Apadiatahu tentang pernikahanku?

lzumigahara  : Soal itu.. diasangat senang. Tiba-tiba, dia sehat lagi lalu pergi
memilihkan pakaian pernikahan.

Rika : “Kurasa ini pasti cocok untuk Yuko.”
lzumigahara  : Mdlihat foto pernikahanmu yang mengenakan ini menjadi
harapan hidup baginya.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:59:41-02:00:34).

Dialog di atas terdapat pada babak resolusi, yaitu pada saat lzumigahara
bercerita kepada Y uko bahwa Rikatelah mendengar kabar dirinya akan menikah. Rika
menjadi sangat senang dan begitu semangat sehinggaiaterlihat sehat kembali, bahkan
sampai membelikan baju pernikahan untuk Y uko. Meski sudah berada di masa-masa
terakhir hidupnya, Rika berharap suatu saat nanti ia bisa melihat foto pernikahan
anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa Rika memiliki sifat yang optimis.

b. Penyayang
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Rika sangat menyayangi Y uko saat pertamakali bertemu bahkan merekatelah
berpisah. Penyayang daam KBBI memiliki arti orang yang penuh kasih sayang,

pengasih, atau pencinta. Penyayang bisa ditunjukkan dalam bentuk perhatian atau

peduli, yang dalam Bahasa Jepang yaitu “ &\ >%° ) ”(Omoiyari), dalam situs goojisho

didefiniskan sebagai ftt A0 & o .00 2B 5 Z &/ memperhatikan

kesehatan dan perasaan orang lain. Banyak kutipan yang menjelaskan bahwa Rika
begitu sayang terhadap Y uko, salah satunya dibuktikan melalui kutipan percakapan
berikut ini:

B ezl FCLC BTFIAPKFIAEZRfFo Tl oBnizA
TIL? X ZETLEZD?

K P ARBWEADPORETNE, EECniThdbrozA R EnE I, £
EHIY A D BN Z IR R CTHFHRED W kicko TnE L,
WIc e > THEL T, BV oA LBWE T, A0nZAIC
EHEPED L CHEHRIBRE B LB TELATL & 5, EBRK
TIZAWTZAICTRTEII T TCWE L,

Hayase : Kenapa Bu Rika begitu takut.. saat Anda mengajak Y uko pergi?
Kenapa dia sampai melakukan semuaitu?

Mito : Kurasaitu karena diatak sanggup hidup tanpa Mitan. Sebelum
kami bertemu, diatidak bisa hamil karena penyakitnya. Baginya, itu
luka yang dalam dan berat baginya. Dengan mempersembahkan
cinta pada Mitan.. kurasa itu mungkin bisa membuatnya merasa
bahagia. Dan, sgjatinya.. dia mempersembahkan segalanya untuk
Mitan.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:46:27-01:47:19).

Berdasarkan kutipan percakapan di atas, Hayase bertanya kepada Mito
mengapa Rika tidak ingin Y uko ikut pergi ke Brazil bersama ayahnya. Mito berpikir

hal tersebut karena Rika tidak ingin berpisah dengan Yuko. Rika yang tidak bisa
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mengandung, menjadi sangat senang setelah menikah dengan Mito karena ia bisa
merasakan bagaimana rasanya memiliki seorang anak, dan dirawatnya merawat Mitan
dengan penuh cinta dan kasih sayang.
c. Gigh
Gigih dalam KBBI memiliki arti tetap teguh pada pendirian atau pikiran, atau

ulet (dalam usaha). Gigih dalam Bahasa Jepang yaitu “A4 b 58 \»”(Nebaridzuyoi),
dalam situs webliojisho didefinisikan sebagai tR5CENMT /123 H O 75 5> 72 2256 7x
WX FE, KM ARSR T 4 &2 EKT 52K/ sebuah ungkapan yang berarti

ketekunan, kesabaran, dan tidak mudah menyerah, atau bertahan dengan baik. Rika
dijelaskan memiliki sifat yang gigih secara tersurat yang dijelaskan pada
perkenal annya pada kutipan berikut:

[BUCITHNO =0 I3 FEZET R VELEO L, ZodolFEc. #
MR X 5o 72, |

“Rika adalah wanita memesona yang akan melakukan apa saja untuk mencapai
tujuannya. Dengan gairah bajanya, mangsanya tak bisa melarikan diri.”

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 02:09-02:20).

Contoh dari bentuk kegigihan Rika adalah ketika Rika yang kala itu harus
terpaksa hidup berhemat memikirkan cara untuk mengabulkan keinginan Mitan
bermain piano, seperti pada kutipan berikut ini:

Bonizh P AWVTZA,
I TA?
Hnizh T IEHWI-Ww



;

Rt e
Hnl-A  TOHLEBSS XA, ahroTENL, ALK,

At AL LS, woHHIRo TR D,

Mitan : Mitan..

Rika - Hm?

Mitan . .ingin belgjar piano.

Rika . ..Eh?

Mitan : Tapi itu mustahil, kan? Aku tahu kok. Tenang sgja.
Rika : Ayo usahakan. Mama akan berusaha.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 42:36-43:05).

Percakapan di atas terjadi karena Mitan termotivasi setelah mendengar alunan
piano dari sebuah rumah mewah. labermaksud ingin belgjar bermain piano juga, sama
seperti teman-temannya yang ikut les piano. Meski Mitan awalnyatidak yakin karena
kondis mereka sekarang, Rika yang selalu bersikap akan melakukan apa saja agar
keinginannya terpenuhi, mencoba memenuhi keinginan Mitan dengan ide yang tidak
diduga, yaitu berkelana untuk mencari calon suami baru yang memiliki piano di
rumahnya.

4) Shigeo Izumigahara

Gambar 32. Shigeo |zumigahara, berdiri di samping Rika.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 47:56).
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Izumigahara merupakan tokoh yang cukup berperan dalam membantu Y uko
mengaktualisasi dirinya, serta merupakan ayah tiri pertama Y uko. lzumigahara adalah
seorang duda tua kaya raya yang hidup di rumah besar dengan seorang pembantu.
Badannya sedikit besar dan memiliki jenggot, sertaterlihat sering mengenakan jas rapi
bahkan di rumahnya sendiri.

Izumigahara memiliki sifat yang ramah. Ramah dalam KBBI memiliki arti baik

hati dan menarik budi bahasanya. Ramah dalam Bahasa Jepang yaitu “3{1/]”(Shinsetsu),

dalam situs Cambridge Dictionary didefinisikan sebagai B\ ) 23R I L W

Z &/ memiliki rasa welas asih dan kebaikan hati yang mendalam. Sifat baik yang

dimiliki 1zumigahara dibuktikan pada kutipan berikut:

L T CvhRBVTZA TARICIELS R ThAR,

Bonlzh t SEEDODRKRECENLGALZL ! FLADHEL T NZA

72!

B ch—h— 1 AADVHISERH LD, FRKOBZHTIA L <o
72! FESDETCHEDA LR DR I KFIAICIZELRD -
7oy By, TARBERH o7z, KRiFHHEA !

HnTzht EMET L2050 %mD?

it - KB FRFA L

Bunizh i TO, BRrRETAZT Lwb LT T NEATEL ., KERHZ

S>THBATRL,

B XY, 7 EEELZEILTH0LD X, ESHENIIH K
72ICH b, THREIDRI-OREE X

Bnlh i TEVETY, AnATen0nnml ZA7ZD A,

I BB E I AVEA

Bonlzh td,
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Ry oz iR L L Ty, AnZZAbFERRWINIE
W, BT RHE RS, WOTHBWT,
BAnThA - HVDE D,

Rika : Hebat banget, Mitan! Ternyata kamu sudah semahir ini.

Mitan : Aku akan tampil di pertunjukan musim semi. Gaunnya juga sudah
siap!

Rika : Mama juga punya kabar baik. Mama dapat prialulusan Universitas

Tokyo! Reuni memang tak boleh dibiarkan. Mito punya mimpi, dan
|zumigahara punya uang. Selanjutnya, orang yang pintar.

Mitan : Mau nikah lagi?

Rika : Tempat pernikahan juga sudah siap.

Mitan : Tapi Pak |zumigahara sudah merawat kita dengan baik. Ada
pertunjukan juga.

Rika : Kamu boleh memilih piano daripada aku. Hak memilihnya ada
padamu. Tapi.. aku adalah ibumu.

Mitan : Mama curang.. Aku tidak bisa hidup tanpa Mama.

Rika : Terimakasih, Mitan!

Mitan : Ah.

Izumigahara : Jangan khawatirkan aku. Pilihlah sesuai keinginanmu. Kalau ingin
bermain piano, kamu bisa datang kapan saja.
Mitan : Terimakasih.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:05:27-01:07:12).
Dari kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa Izumigahara tidak begitu marah
ketika mendengar Rika akan pergi menikahi prialain. Padahal, Mitan dan Rika belum
lama tinggal bersama Izumigahara. Mitan sendiri merasa tidak enak padanya karena
apa yang telah dilakukan ibunya menurutnya tidak sopan, tetapi |zumigahara justru
tidak mempermasalahkan hal tersebut dan terbuka apabila Mitan ingin berkunjung

untuk latihan piano di rumahnya.

57



4.1.3.2. Tahap Konfrontas

Tahap konfrontasi dalam film ini berlangsung selama 40 menit dari durasi total
118 menit. Tahap konfrontasi diawali dengan tokoh Yuko yang sudah menduduki kelas
3 SMA terpilih menjadi pianis paduan suara kelas untuk acara kelulusan. Meski rasanya
terpaksa dan Yuko awalnya ragu dengan kemampuannya, semangatnya untuk berlatih
piano memuncak karena Hayase, teman seangkatan yang mahir bermain piano
sekaligus orang yang ia kagumi ikut membimbingnya berlatih. Morimiya ikut
menyemangatinya dengan selalu memasakkan makanan kesukaannya. Morimiya juga
menawarkan Yuko untuk membeli piano baru, yang di mana hal tersebut ditolak oleh
Yuko karena ia lebih memilih untuk belajar masak karena terinspirasi oleh ayahnya.
Midpoint pada film ini terletak pada hari saat Yuko mengiringi paduan suara kelas di

acara kelulusan dengan permainan pianonya yang sudah matang.

Cerita kemudian berlanjut pada kehidupan Yuko setelah lulus dari SMA. Yuko
kuliah dan tinggal sendiri sambil bekerja paruh waktu, dan setelah lulus ia lanjut
bekerja di restoran berkelas namun tidak bertahan lama karena tekanan pekerjaan. Yuko
kembali lagi ke Kitchen Yoshida, sebuah restoran kecil tempat ia bekerja sambilan dulu.
Suatu hari, saat mengantarkan pesanan, Yuko tidak sengaja melihat Hayase yang keluar
dari rumah sembari bertikai dengan ibunya, yang mana rumah tersebut adalah rumah
besar yang pernah Yuko lewati semasa kecilnya. Yuko menemukan Hayase sedang
makan di Kitchen Yoshida, lalu mengobrol setelah lama tidak berjumpa. Hayase keluar

dari universitas musik dan bertengkar hebat dengan ibunya. la juga memutuskan untuk
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berhenti bermain piano dan fokus belajar memasak di luar negeri, seperti pianis
idolanya Rossini yang jenius di bidang musik serta pandai memasak. Yuko dan Hayase
kemudian menjalin hubungan sebagai sepasang kekasih dan berencana menikah. Dari
aksi tersebut, timbul sebuah konflik yaitu mereka kesulitan mendapatkan restu untuk
menikah baik dari Morimiya maupun ibu Hayase karena Hayase bersikeras tidak mau
mengambil jalan musik yang sudah ia tekuni dari kecil. Hal tersebut menjadi titik
terendah tokoh Yuko dan Hayase. Turning point kedua terjadi saat Yuko menemukan

ide untuk mencari restu dari orang tuanya yang lain bersama Hayase.

Berikut merupakan tokoh-tokoh yang terlibat pada tahap konflik film Soshite,

Baton wa Watasareta:

1) Yuko

Gambar 33. Y uko.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 02:39).

Yuko merupakan tokoh utama dalam film Soshite, Baton wa Watasareta,
dibuktikan dari keberadaannya yang mendominasi dan berpengaruh dalam

perkembangan alur cerita. Tokoh Yuko mengalami perkembangan dari kecil hingga
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dewasa dan telah mengganti marganya sebanyak 4 kali. Pada gambar XX, Y uko sudah
tumbuh menjadi gadis remagja SMA yang selalu tersenyum, rambutnya panjang lurus
dan selalu dikuncir kuda. Berikut sifat yang penulis temukan pada tokoh Y uko:
a. Penyabar
Sifatnya yang dulu cengeng saat kecil perlahan menghilang, dan tumbuh sifat
penyabar dari dirinya. Penyabar berasal dari kata sabar, pada KBBI memiliki arti
bahwa sabar adalah tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa,

tidak lekas patah hati). Penyabar dalam Bahasa Jepang yaitu “Z. [fif 58

\3(Nintaidzuyoi) yang pada situs goojisho memiliki arti HZ£% > & 22 L D&

Z EDTF S IEE TH S / kualitas yang memungkinkan seseorang untuk bertahan

melalui kesulitan. Jika saat kecil ia selalu menangis dalam menghadapi cobaan, Yuko
yang remaja akan menghadapinya dengan senyuman, tidak lagi menggunakan
emosinya. Sifat ini lahir dari i1a memegang teguh perkataan Rika, bahwa jika ia
tersenyum, hal baik akan datang kepadanya. Kutipan yang menyatakan secara tersurat
bahwa Yuko selalu tersenyum terdapat pada perkenalannya di awal film:
METD 2 AIRKHED o s W =44, BERCRY £ <SRBI,
REHCH R L T, |
“Y uko adalah gadiskelas 3 SMA yang selalu tersenyum. Senyuman percumayang

ditebarnyaitu justru membuat musuhnya tambah banyak.”
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 03:14-03:23).
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Dari kutipan tersebut, dapat diketahui jika Yuko selalu tersenyum dalam segala
situasi, akan tetapi hal tersebut justru membuat dirinya tidak begitu disukai. Hal ini

dapat dilihat pada cuplikan gambar berikut:

Ry .

Gambar 34. Y uko tetap tersenyum Gambar 35. Y uko tersenyum dan pasrah

meski dirundung oleh teman kelasnya. | menerimadirinyaterpilih sebagai pianis

(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan perwakilan kelas.
03:10). (Soshite, Baton wa Watasareta, adegan
05:12).

Pada awal kemunculannya, Yuko tidak disukai teman-teman kelasnya karena ia
selalu tersenyum, mengira ia berlagak baik dan mencari perhatian kepada laki-laki lain
dengan senyumannya. Mereka tambah kesal karena meski dirundung pun, Yuko tetap
tersenyum seperti pada gambar 34. Pada gambar 35, Yuko terpilih dalam voting
perwakilan pianis paduan suara kelas. Wali kelas sempat mengatakan bahwa ada murid
lain yang lebih berkompeten soal itu, namun teman kelasnya mengatakan akan repot
jika harus berlatih piano sembari belajar mempersiapkan ujian akhir, sedangkan Yuko
pasti tidak keberatan soal itu. Yuko hanya bisa pasrah dan menerima keputusan tersebut

dengan senyuman di wajahnya. Perundungan terhadap Yuko usai setelah teman
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sekelasnya mengetahui alasan mengapa Yuko selalu tersenyum dari wali kelasnya,
yaitu untuk menutupi keadaan hidupnya yang sulit.

b. Tahu diri

Y uko menjalani hidup sederhanayang ia biasakan semenjak ibunya meninggal
sedari kecil. Seiring Yuko diasuh oleh orang-orang yang tidak memiliki hubungan
darah dengannya, Yuko tidak banyak menuntut keinginannya. la merasa sungkan
dalam menerima kebaikan dari orang lain, juga menaruh rasa hormatnya kepada orang
tersebut. Sikap-sikap tersebut menunjukkan bahwa Y uko memiliki sifat tahu diri. Tahu

diri dalam KBBI adal ah mengerti akan keadaan dirinya. Tahu diri dalam Bahasa Jepang

adalah “H #.(Jikaku), yang pada situs Cambridge Dictionary didefinisikan sebagai A

D DIRFEE L A5 < &1 mengetahui kondisi diri dengan baik. Sifat tahu diri Y uko

terlihat pada kutipan berikut:

HE LWL LTEPBCIFEEABOLT ) BHICAR->TE,
BFH LA ICINTAZN,
BT we, ZARAL2RVE, BlZ57%0, ) FOLRWHES
Rxodohiz, R7EWRKL,
FE el AR L v, BFEGBERIEKREO AL VARV
e ZORR T /EHoBb 29 ?
HA - KLk, 2Tt
Morimiya : Yah, sebagai ayah, aku turut bangga karena kamu menjadi pianis
untuk paduan suara kelulusan. Kamu diandalkan, ya.
Y uko : Bukan seperti itu. Kalau diumpamakan, ini seperti ketua yang
dipaksa promos meski tidak mau.
Morimiya : Perumpamaanmu bagus juga. Paduan suara kelulusan adalah acara

besar terakhir di SMA. Dalam kesempatan ini, mau beli piano?
Y uko : Tidak usah, ini sudah cukup.
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(Film Soshite, Baton wa Watasar eta, 05:36-06:04)

Kutipan di atas menggambarkan adegan ketika ayahnya, Morimiya bangga
mendengar Y uko terpilih menjadi pianis untuk paduan suara kelulusan. laingin mencoba
untuk memberikan dukungan dengan menawarkan untuk membeli piano baru kepadaY uko
akan tetapi Yuko menolaknya. Dibandingkan ayah tirinya membelikannya piano baru,
Y uko merasa piano murah yang dimiliki Morimiyasaat ini sudah cukup untuknya berlatih.
Yuko tidak menginginkan lebih dari apa yang dikasih, apalagi menuntut ayahnya
membelikan sesuatu. Kutipan lain yang membuktikan bahwaY uko memiliki sifat tahu diri

ditunjukkan dengan kutipan berikut:

PSETARBIEH VL S, bIHIFIRLKEL L,
DA ?

CRFELELANL PLAEBL-ATELZS LES,
ETbRARTHERID?

P ERE AT SN L,

: Terimakasih banyak untuk selamaini. Aku sudah baik-baik sgja.
Morimiya : Apanya?

<m B W N W
R it

Y uko : Aku ingin bekerja dan hidup mandiri setelah lulus.
Morimiya : Apakamu mau pergi?
Y uko : Aku tak bisaterus-terusan merepotkanmu.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:02:22-01:02:37)

Kutipan di atas merupakan kutipan lain yang membuktikan bahwa Y uko
memiliki rasa tahu diri. Setelah saling bertukar hadiah dengan Morimiya, ia
mengatakan padanya bahwa ia tidak bisa jika terus hidup mengandalkannya, dan

memutuskan untuk tinggal sendiri setelah ialulus dari SMA. Itu karena Y uko merasa
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ayah tirinya sudah cukup mengasuh dan membesarkannya dengan baik serta berpikir

bahwaiatidak boleh terus bergantung padanya.

2) Sosuke Morimiya

Gambar 36. Sosuke Morimiya.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 10:44).

Morimiya merupakan tokoh yang sangat berpengaruh dalam memenunhi
kebutuhan aktualisasi Y uko menggantikan posisi Rikahingga Y uko dewasa. Morimiya
juga merupakan tokoh yang berperan sebagai ayah tiri Yuko yang kedua. Morimiya
digambarkan sebagal lelaki pekerja kantoran yang berpenampilan rapi dan
mengenakan kacamata. la memiliki wajah tampak lebih muda dibandingkan dengan
tokoh-tokoh yang berperan sebaga ayah Yuko lainnya. Berikut merupakan sifat
Morimiyayang penulis temukan dalam film ini:

a Penyayang

Meski tidak memiliki hubungan darah, Morimiya memperlakukan Y uko

dengan penuh kasih sayang seperti anak sendiri. Sosok Morimiya yang penyayang

terlihat pada kutipan berikut:



RE ETLRAAND K

L =h AN IR (e

R ATER—THREALD 2, ZOBETET /EHoT, Min
ff& oFKICH 8% 5,

L =h PN?

R PR, REELTeNEZ L3 TEZLTATE,
SIED ZNL D I FE»TRDh o7,

BT PR WH Ik, BEARBTET /R IBL I,

FE PSS TENLD,

(= P DA, o THRIZREOBEICEDAZ X, 3L WEH
T, #DPEZEFICTEIANCEY VD, REIABTZNIC
£

AR PZ?

BT PEARICHRE I ERH o TH, KTHRE I APEEE- T
NToT, ZNEFBEXNTREC2RAFEbICRS L, KY
IR L T2,

Morimiya : Yuko, aku masuk.

Y uko : Eh? Apaini?

Morimiya : Di dalamnya ada 15 juta. Pakailah ini untuk membeli piano, lau
pindah ke rumah yang kedap suara.

Y uko : Eh?

Morimiya : Yah, aku coba memikirkan apa yang bisa kulakukan sebagai ayah.
Hanyaini sgjayang terbayangkan.

Y uko : Tidak usah, setelah paduan suara kelulusan, aku akan selesai
bermain piano.

Morimiya : Ternyata sudah terlambat, ya.

Y uko : Enggak, kok. Soalnya, aku memilih untuk belgjar memasak. Aku
ingin membahagiakan orang lain dengan makanan lezat. Sama
sepertimu.

Morimiya : Eh?

Y uko . Tak peduli banyaknya hal buruk terjadi, tapi kamu bisa memasak

untukku di rumah, dan hatiku jadi tentram setelah memakannya. Aku
benar-benar berterimakasih.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 54.42-55:43).

Pada kutipan percakapan di atas, dapat diketahui bahwa M orimiya memberikan

tabungan sebesar 15 juta yen pada Y uko untuk dibelikan piano dan pindah ke rumah
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yang kedap suara. Morimiya melakukan hal tersebut sebagai bentuk dukungan dan
kasih sayangnya terhadap Y uko. Yuko menolak uang pemberian Morimiya, karena
dibandingkan untuk lanjut mempelgjari piano, ialebih terinspirasi untuk menjadi koki
dan menyebarkan kehangatan melaui makanan sama seperti ayahnya

b. Lemah lembut

Dalam KBBI, lemah lembut didefinisikan sebagai baik hati (tidak pemarah dan

sebagainya). Lemah lembut dalam Bahasa Jepang adalah “{& L \»”(Yasashii), yang
pada situs goojisho didefinisikan sebagai /A& 757 7% & TL & 2> T»H 3/ bersifat

tenang dan lembut. Morimiya memiliki sifat lemah lembut yang dibuktikan pada

kutipan berikut:

RE RS IV ETL LAY T BIL VAT,

=8 PR, BrobtRIK o THETE2 L,

AR CRADPEIETIEBoTE, Bl o183l mn?

BT CHDEIHFRES A, BELPIELVWET VX2 DAORY) L
WFESIAZL?ESRZT L 2EE R 0D, BEEZHEL T
GloiEmnwThorn, MHETLEIOIZALD? Wb
R Ded T NHRN?

o Do TR

(e RO XA RO XA 5> TENITVAL # A,

R CTHRLDITEFLELE, . 6 FEOROET L 2 AICHE
BLZTE, BEELZSCLVWEDLD

BT GRS X R AR,

Morimiya : Ternyata kamu memang ingin piano.

Y uko : Enggak, hanya sedikit tertarik.

Morimiya : Kaau kamu sesungkan itu, kitajadi tidak seperti ayah dan anak.

66



Y uko : Pak Morimiya, piano yang kuinginkan bukanlah piano murah.
Membeli sgjatidak cukup. Ruangannya harus kedap suara. Mustahil,
kan? Jangan bertindak seperti Ayah dalam segala hal.

Morimiya : Tapi aku ayahmu.

Y uko : Kalau memang Ayah, seharusnya kamu memarahiku dan
melarangku.

Morimiya : Tapi aku tidak suka marah. Menegurmu saat kelas 6 SD saja sudah
membuat perutku sakit.

Y uko : Pada akhirnya, kitatidak bisa bertengkar.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 33:29-34:17).

Kutipan dialog tersebut terjadi saat Morimiya menyinggung soal tawarannya
membeli piano baru kepada Y uko saat iamelihat-lihat piano besar dari luar toko musik.
Y uko tentunya merasa sungkan karena Morimiya bukanlah ayah kandungnya, apalagi
menuntutnya untuk membelikan piano yang mahal. Tidak hanya itu, ia juga harus
memiliki ruangan kedap suara agar bisa memainkan piano dengan leluasa. Pikir Y uko,
akan wajar bila orang tua marah dan melarang anaknya membeli sesuatu yang mahal,
namun itu berbeda dengan Morimiya. Morimiya menyebut dirinya tidak suka marah,
yang menunjukkan bahwa dirinya memiliki hati yang lembut dan bukan pemarah.

c. Tegas

Meski memiliki sisi yang lemah lembut, Morimiya juga memiliki sifat yang

tegas. Tegas dalam KBBI memiliki arti tentu dan pasti (tidak ragu-ragu lagi, tidak

samar-samar). Bahasa Jepang dari tegas adalah “Jg& L \»”(Kibishiii), yang pada situs

goojisho didefiniskan sebagai (/5 T L D 8% 7 & & v & FI sikap yang

ketat dan tidak menoleransi sedikit pun kelonggaran. Hal ini dibuktikan pada kutipan

berikut:
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S5

MONOR O W N W MW St
O N s s N i

)
iy

Y uko
Morimiya
Y uko
Morimiya
Y uko
Morimiya

Y uko
Morimiya
Y uko

P HDI, WMEDRDDLATZT L,
O bbH, W TE, KWL D?
ABHE L 720 o,
NP LR o TR TENTRBL LTAL v ARV
FC®RW?
RFELLESTE?
CEL EFL 2 APBEALAGORECRWE, ARV
HRICH SN B ORET 2 Lo awn &
CHYDBE I,
CMHFEEABANED?
CHREIADH o TH A, FHER,
PR ?HORPEE ?
9,
PTCHERFESLSS?
CED X, BRIEPH TS0,
7
PRS- Ich < 7z, B BT TR UE - T
L5,
XD RED D, ZARERYIC 2 ELD 2 AIRIRY [
INBETEA,
P ZEABRTE RV, RIEEIER RO,
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: Begini.. ada yang ingin kuumumkan.
: Duh, firasatku enggak enak. Apa kamu punya pacar?
: Aku ingin menikah.
: Eh? tapi menikah itu.. bukankah acara besar bagi seorang ayah?
: Apakamu merasaini terlalu dini?
: Tapi kalau itu orang pilihanmu, tak mungkin salah. Karena ayahmu
sangatlah pengertian, maka aku hanya bisa mendoakanmu.
: Terimakasih.

: Dia orang seperti apa?
: Kamu juga mengenanya. Hayase.
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Morimiya : Eh?Hayase yang itu?

Y uko : Benar.

Morimiya : Bukankah dia masih mahasiswa?

Y uko . Tidak kok, diakeluar dari Universitas Musik.

Morimiya : Hah?

Y uko : Untuk membuka restoran bersama.. dia kabur dari rumah untuk

belajar memasak di luar negeri.

Morimiya : Jangan dia. Orang yang tak konsisten sepertinya hanya akan
menyusahkanmu.

Y uko . Itu tidak benar. Hayase itu serius.

Morimiya : Pokoknyaenggak boleh. Lagi pula, apa orang tua Hayase akan
merestui pernikahan seperti itu?

Y uko : Yah. Saat ini, mereka sedang putus hubungan.

Morimiya : Itu enggak layak untuk dibahas.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:27:05-01:28:40).

Di dalam kutipan tersebut, dapat diketahui jika'Y uko memberitahukan ayahnya
bahwa ia ingin menikah dengan Hayase. Morimiya teringat bahwa Hayase adalah
orang yang sangat jenius dalam bermain piano. Akan tetapi, alih-alih tetap melanjutkan
studi di universitas musik, Hayase malah nekat keluar untuk menggapai keinginannya
bel ajar memasak, bahkan sampai bertikai dengan ibunya. Mendengar penjelasan Y uko,
Morimiya yang biasanya selalu mendukung pilihan anaknya itu menjadi tidak yakin
Hayase adalah orang yang tepat untuk Y uko nikahi dan menolaknya tanpa keraguan.
Selain itu, sikap Morimiya yang tegas menyikapi pernikahan Y uko dan Hayase juga
dapat ditemukan padamenit 01:29:46, ketika Hayase jugaikut memohon restunya pada

Morimiya, Morimiya menyatakan penolakan dengan pasti.
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Gambar 37. Morimiya menolak Hayase untuk memberikan restu menikah.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan 01:30:08).

Morimiya tahu Yuko sangat ingin bermain piano meski keadaannya kurang
mendukung, sedangkan Hayase yang bisa bermain piano sedari kecil justru berhenti
seenaknya. Morimiya berubah pikiran saat Hayase sudah memutuskan untuk kembali
bermain piano.

3) Kento Hayase

Gambar 38. Kento Hayase.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 25:53).

Hayase adalah tokoh yang cukup berpengaruh bagi Yuko dalam memenuhi
kebutuhan aktualisasi dirinya, dan sosok yang menginspirasi Yuko untuk bermain

piano juga menjadi pasangan hidup Y uko di akhir cerita. Hayase adalah seorang lelaki
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yang memiliki rupa tampan, berpostur tinggi tegap dan ekspresinya selalu terlihat
serius. la sudah panda bermain piano sejak kecil, dan memiliki sosok yang ia kagumi
sebagal pianis bernama Rossini. Selain jenius di bidang musik, Rossini juga pandai
memasak. Hal itu membuat Hayase termotivasi untuk belajar memasak, akan tetapi
ibunya tidak menyetujuinya. Karena sang ibu terus memaksa Hayase untuk fokus di
bidang musik, Hayase menjadi kesal sampai-sampai berniat untuk berhenti bermain
piano.

Hayase memiliki sifat keras kepala. Dalam KBBI, keras kepala memiliki arti

tidak mau menuruti nasihat orang, atau bisa disebut kepala batu. Bahasa Jepang dari

tegas adalah “JiH [ ”(ganko), yang pada situs Cambridge Dictionary didefinisikan

sebagai 2> 72 LI H D DB P IR, B/ F A X Z v FF | enggan untuk

mengubah pendapat, opini, atau sikap mereka. Sifat keras kepal atersebut dapat dilihat

pada kutipan berikut ini:

dert  HEEKOMEESRE > TEDIc, SHREEMERICT X 7-
Wik o TRRRD ?

B o ..
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B B0 NOmEYILH Y THAD D,

Guru : Jelas-jelas kamu sudah dapat rekomendasi dari Universitas Musik
Tokyo. Tapi apa sekarang kamu serius berkata ingin masuk sekolah
memasak?

Hayase
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Guru : Kamu sering menjuarai banyak kompetisi musik. Pianis masa
depan yang menjanjikan.
Hayase : Tapi.. Aku pikir adajalan berbeda.
Guru : Hal semacam itu.. Ibunda pasti tidak mengizinkannya, kan?
Hayase : Aku bukan benda miliknya.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 25:24-25:56).

Dari kutipan percakapan antara Hayase dan wali kelasnya di atas, dapat
diketahui bahwa Hayase telah menjuarai banyak perlombaan musik dan mendapatkan
rekomendasi untuk lanjut ke UniversitasMusik Tokyo. Meski begitu, iaberpikir bahwa
tidak semua perihal hidupnya selalu menyangkut soal musik dan Iebih memilih untuk
lanjut belgjar memasak. Wali kelasnya sudah mencoba mengingatkan bahwa hal
tersebut pasti akan ditentang ibunya, tetapi Hayase tidak peduli akan hal itu. Sifat keras
kepala yang dimiliki Hayase membuatnya dan Y uko kesulitan untuk mendapatkan

restu pernikahan dari orang tua mereka.

4.1.3.3. Tahap Resolus

Tahap resolusi dalam film ini berlangsung selama 41 menit dari durasi total 118
menit. Pada tahap ini, ketegangan cerita memuncak hingga klimaks dan menjumpai
penyelesaian. Yuko dan Hayase mendatangi rumah Izumigahara, dan di sana Yuko
bertanya alasan mengapa beliau mau menikahi Rika saat itu. [zumigahara mengatakan
bahwa ia melihat Rika begitu memikirkan Yuko dengan tulus dan penuh kasih. Cerita
berlanjut pada hari saat Yuko menerima paket berisi tumpukan surat dari ayah

kandungnya, Mito yang sudah lama ditujukan kepadanya dan sepucuk surat dari Rika,
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yang mengatakan ayahnya tidak lagi tinggal di Brazil dan sudah berkeluarga di
kampung halaman istri barunya di Aomori. Setelah melewati pertimbangan, Yuko dan
Hayase akhirnya pergi menemui Mito. Sesampainya di sana, Mito ternyata juga
mendapat kiriman paket dari Rika yang berisi surat-surat Yuko ketika kecil untuk
ayahnya. Mito menjelaskan bahwa Rika melakukan hal demikian karena tidak ingin
Mito merebut Mitan darinya. Rika terdiagnosis tidak bisa mengandung, sehingga
ketika ia mendapatkan Mitan, ia tidak ingin berpisah darinya. Kasih sayang Rika yang
besar pada Yuko terungkap satu per satu, membuat Yuko terharu dan meneteskan air

mata.

Sepulang dari rumah Mito, Yuko mengatakan pada Hayase jika ia mengagumi
permainan pianonya sejak kecil dan itu membuatnya merasa lebih tenang. Mendengar
itu, Hayase luluh dan bermaksud kembali bermain piano. Morimiya akhirnya
menyetujui pernikahan mereka, namun Yuko masih ingin meminta restu pada Rika,
orang yang begitu ia sayangi. Adegan tersebut menjadi awalan dari bagian klimaks film
ini. Yuko justru mendapat kabar jika pagi itu ibunya telah meninggal, setelah lama
menyembunyikan penyakit yang dideritanya. Selama ini, setelah Rika pergi
meninggalkan Yuko dan Morimiya, ia berjuang melawan kanker seorang diri, hingga
akhirnya tidak mampu dan kembali pada Izumigahara. Alasan Rika meninggalkannya
adalah karena Rika menginginkan Yuko berpikir bahwa ibunya masih hidup di suatu
tempat, dan dengan begitu Yuko tidak perlu merasa sedih kehilangan seorang ibu untuk

kedua kalinya. Rika juga selalu memperhatikan Yuko dari jauh setelah itu, termasuk
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menghadiri acara perpisahan SMA Yuko dan memilihkannya baju pengantin. Cerita
berakhir dengan Morimiya mengantarkan Yuko ke altar pernikahan dan
menyerahkannya pada Hayase, bagaikan sebuah tongkat estafet yang diserahkan untuk

terakhir kalinya.

4.2. Aktualisasi Diri

Aktualisasi diri dapat didefinisikan sebagai perkembangan yang paling tinggi
dari semua bakat, pemenuhan, semua kualitas dan kapasitas, sesuai dengan potensi
seseorang untuk menjadi, dengan katalain aktualisasi diri adalah kebutuhan psikologis
untuk menumbuhkan, mengembangkan, dan menggunakan kemampuannya untuk
menjadi diri sendiri sesuai dengan kemampuannya (Ritandiyono dan Retunangsih
melalui Amala, 2021:72).

Limatingkatan dalam teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow, mencakup;
(1) kebutuhan fisiologis (physiological needs), (2) kebutuhan akan rasa aman (safety
needs), (3) kebutuhan akan cinta dan memiliki (love and belongingness needs), (4)
kebutuhan akan harga diri (esteem needs), (5) kebutuhan aktualisasi diri (self-
actualization needs) (Feiss, 2017:271). Peneliti akan menjelaskan bagaimana tokoh
Yuko dalam film Soshite, Baton wa Watasareta memenuhi kebutuhan-kebutuhan

tersebut dengan bantuan tokoh-tokoh disekitarnya demi mencapai aktualisas dirinya.
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4.2.1. Kebutuhan dasar Fisiologis (physiological needs)

Kebutuhan fisiologis (physiological needs) adalah kebutuhan yang paling

mendasar dari setiap manusia dan memiliki kekuatan atau pengaruh paling besar dari

semua kebutuhan termasuk makanan, air, oksigen, mempertahankan suhu tubuh, dan

lain sebagainya (Feiss, 2017:271). Dalam film Soshite, Baton wa Watasareta, tokoh

utama Y uko mampu memenuhi kebutuhan fisiologis seperti pemenuhan sandang dan

pangan dengan bantuan tokoh-tokoh yang mengasuhnya, contohnya seperti pada

gambar dibawah ini:

Gambar 39. Mito
membelikan jgjanan
untuk Mitan dan Rika.
(Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan
05:17).

Gambar 40. Rika mengolah
potongan roti menjadi
dessert untuk Mitan.
(Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan 37:32).

Gambar 41. Morimiya
memasak makan malam
untuknya dan Y uko.
(Soshite, Baton wa
Watasareta, adegan 08:06).

Karena dalam film ini, Yuko lebih banyak menghabiskan waktu dan tinggal

bersama orang yang mengasuhnya, kebutuhan makan Yuko dapat selalu terpenuhi.

Menginjak usia dewasa, Yuko mulai memenuhi sendiri kebutuhan hidupnya seperti

kebutuhan makan dari uang yang didapatkan dari bekerjadi sebuah restoran kecil.

Selain itu, kebutuhan fisiologis seperti mempertahankan suhu tubuh juga
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diberikan dapat terlihat pada menit ke 09:50, di mana Rika membelikan baju-baju yang

hangat dan cantik untuk dikenakan Y uko ketika kecil.

Gambar 42. Rika mengajak Mitan pergi ke toko baju
dan membelikan baju-baju yang cantik.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 10:08).

Selain hal yang sudah disebutkan di atas, kebutuhan fisiologis Yuko seperti
mandi atau tidur tidak ditampilkan dalam film ini. Akan tetapi, keadaan Y uko yang
selau bersh dan sehat sepanjang penayangan film menandakan kebutuhan
fisiologisnya terpenuhi dengan baik. Yuko juga mampu memenuhi kebutuhan
fisiologisnya sendiri ketika mulai hidup secara mandiri, contohnya pada saat Y uko
memasak dengan bahan-bahan yang ia beli dengan uang yang diperoleh dari bekerjadi

sebuah restoran.

4.2.2. Kebutuhan akan Rasa Aman (safety needs)
Ketika orang telah memenuhi kebutuhan fisiologis mereka, mereka menjadi
termotivasi dengan kebutuhan akan keamanan (safety needs) yang meliputi keamanan

fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari kekuatan-kekuatan
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yang mengancam, seperti perang, terorisme, penyakit, rasa takut, kecemasan, bahaya,
kerusuhan, dan bencana alam. Kebutuhan akan hukum, ketentraman, dan keteraturan
juga merupakan bagian dari kebutuhan akan keamanan (Feiss, 2017:272). Selain
mendapatkan kebutuhan fisiologisnya, Yuko di waktu kecil juga mendapatkan
kebutuhan akan rasa aman dari Rika, yang dibuktikan dengan gambar dan kutipan

berikut:

Gambar 43. Rika berjanji akan terus sehat agar bisa mendampingi Mitan.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 39:05).
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Mitan : Hel, Mama

Rika - Hm?

Mitan : Mama hidup sampai umur berapa?

Rika : Hah?

Mitan : Aku enggak punya saudara ataupun sepupu, kan? Jadi aku ingin
Mama terus hidup.

Rika : Jangan khawatir. Karena Mama sangat sehat.
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Mitan : Syukurlah. Aku sayang Mama.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 38:17-39:12).

Pada kutipan diatas, dapat diketahui bahwa Mitan berkata ia hidup tanpa
saudara dan ibu kandung sehingga ia berharap agar Rika dapat terus hidup dan
menemaninya. Rika kemudian terdiam dan merasa iba, membuatnya sulit untuk
mengatakan jika sebenarnya ia mengidap kanker. Rika kemudian tersenyum lalu
mengatakan bahwa tidak perlu mengkhawatirkan hal itu karena ia sehat-sehat sgja.
Rika memastikan dirinya mampu memberikan rasa aman dan nyaman kepada Mitan.

Selainitu, kebutuhan akan rasa aman ini jugadiberikan Morimiyakepada Y uko

berupa tempat untuk tinggal yang disampaikan pada gambar dan kutipan berikut:

Gambar 44. Morimiya akan selalu membukakan rumahnya untuk Y uko.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan 01:26:50).

Br =~ LEEI TR D ?
FE b, BEOTELDKELLR, BIIZALRTELD LA
Wr, TZREFLLADIL, WOoTHRT L, EiIZ—45]

SE b,

Y uko : Mama belum menghubungimu?
Morimiya :Yah, soalnya diawanita yang suka ke sana kemari seenak jidat.
Aku enggak seenak jidat seperti itu. Ini akan selalu menjadi rumah
Y uko. Datanglah kapan pun, aku takkan pernah pindah dari sini.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 01:26:39-01:27:00).
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Di kutipan tersebut, Morimiya sedang membahas Rika yang tiba-tiba saja pergi
meninggalkannya bersama Y uko di rumah dan lama tak kembali. Morimiya merasa
bahwa itu bukan sifat yang baik bagi orang tua dan berjanji untuk tidak akan pindah
meninggal kan rumah. la mempersilahkan Y uko kembali ke rumahnya kapanpun Y uko
mau jika nanti ia sudah tidak lagi tinggal bersama Morimiya. Dengan ini, kebutuhan
akan rasa aman Yuko seperti perlindungan dan tempat tinggal yang aman dapat

terpenuhi.

4.2.3. Kebutuhan Akan Rasa Cinta dan Rasa Memiliki (love and belongingness
needs)

Setelah orang memenuhi kebutuhan fisiologis akan keamanan, mereka menjadi
termotivasi oleh kebutuhan akan cinta dan keberadaan (love and bel ongingness needs),
seperti keinginan untuk berteman; keinginan untuk mempunyai pasangan dan anak;
kebutuhan untuk menjadi bagian dari sebuah keluarga, perkumpulan, lingkungan
masyarakat, atau negara (Feiss, 2017:272-273). Pada awalnya, Yuko selalu merasa
kesepian ketika kecil karena selain ayahnya harus bekerja, ibu kandungnya sudah
meninggal dan iatidak memiliki saudara. Kebutuhan akan rasa cinta dan rasamemiliki
Yuko kemudian didapat dari tokoh-tokoh yang selalu menghabiskan waktu

bersamanya.
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Rika menunjukkan rasa sayangnya pada Y uko ketika kecil secara langsung
dengan sering menghiburnya ketika ia bersedih dan memeluknya dengan erat, seperti

pada gambar berikut:

Gambar 45. Rika menghibur Mitan. Gambar 46. Rika memeluk Mitan.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan | (Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
28:49). 59:54).

Pada gambar 45, Rika mencoba menghibur Mitan agar tidak terus menangis,
dan mengatakan padanya bila tersenyum akan membawa Mitan pada keberuntungan.
Gambar 46 menunjukkan Rika yang menenangkan Mitan dengan cara memeluknya
setelah iamulai sering meninggalkannya sendiri untuk pergi ke rumah sakit.

Bentuk kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh Morimiyakepada Y uko
ditunjukkan dengan memberikannya sesuatu, seperti yang terlihat pada gambar berikut

ini:
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Gambar 47. Morimiya memasak makan Gambar 48. Morimiya memberikan
malam spesial dengan kata-kata kotak berisi jam tangan yang selalu
penyemangat untuk Y uko. diinginkan Y uko.
(Soshite, Baton wa Watasareta, adegan | (Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
56:51). 01:01:28).

Gambar 47 menunjukkan kasih sayang Morimiya kepada Y uko lewat makanan
yang dimasaknya. Morimiyamenuliskan kata-kata penyemangat pada omel et dan udon
yang dibuatnya untuk Y uko yang sedang belgjar mempersiapkan ujian akhir. Gambar
48 menunjukkan rasaterimakasih Morimiyakepada Y uko untuk segalayang diberikan
dengan memberikannya sebuah jam tangan yang diinginkan Y uko. Y uko saat itu juga
memberikan Morimiya sebuah peralatan makan sebagai kenang-kenangan sebelum
berkata ingin bekerja dan hidup secara mandiri, karena iatidak bisa terus bergantung
padanya.

Selanjutnya, Yuko juga mendapatkan rasa kasih sayang dan perhatian dari
tokoh Hayase. Y uko dan Hayase pada akhirnya menjadi sepasang kekasih dan menikah

pada akhir cerita. Hal ini dapat dibuktikan melalui gambar berikut ini:
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Gambar 49. Y uko dan Hayase menjadi

sepasang kekasih dan tinggal bersama.

(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:22:51).

Gambar 50. Y uko dan Hayase menikah.

(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
02:11:44).

Meski sempat patah hati karena Hayase sudah memiliki kekasih sebelumnya,

Yuko masih menyimpan perasaan suka padanya hingga mereka bertemu kembali

setel ah sekian |ama berpisah. Mendengar bahwa Hayase sudah putus dari kekasih lama

membuat Yuko merasa senang, dan Hayase mengatakan ada kalanya ia mengingat

Y uko dan momen-momen mereka menghabiskan waktu bersama ketika SMA. Mereka

kemudian menjadi sepasang kekasih dan meneruskan hubungan mereka hingga

pernikahan.

Poin yang bisa diambil dari data-data yang telah disebutkan di atas yaitu bahwa

Y uko yang awalnya selalu merasa kesepian ketika kecil perlahan mampu memenuhi

kebutuhan akan rasa cinta dan memilikinya melalui rasa kasih sayang dan perhatian

yang iaterimadari orang-orang terdekatnya, yaitu Rika, Morimiya, dan Hayase.
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4.2.4. Kebutuhan akan rasa hargadiri (esteem needs)

Setelah orang-orang memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan, mereka
bahas untuk mengegar kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) yang mencakup
penghormatan diri, kepercayaan diri, kemampuan, dan pengetahuan yang dihargai
tinggi oleh orang lain. Maslow mengidentifikasi dua tingkatan kebutuhan akan
penghargaan, yaitu reputasi dan harga diri. Reputasi adalah perseps akan gengsi,
pengakuan, atau ketenaran yang dimiliki seseorang, dilihat dari sudut pandang orang
lain. Sementara penghargaan diri adalah perasaan pribadi seseorang bahwa dirinya

bernilai atau bermanfaat dan percayadiri (Feiss, 2017:273).

Berikut ini adalah bentuk pemenuhan kebutuhan akan rasa harga diri yang

dilakukan oleh tokoh Y uko:

Bl CWWEHLT37Z55 ?7HHEEZT TR, BHELIEATRAT,

BT myy—lRAT—FRADPHAISTE L, HD, JRFICT+ 7T
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WE LD, ZATry v —=74

Hayase : Wajahnyakeren, kan? Bukan hanya musik, diajugajago memasak.

Yuko : Akutahu steak Rossini. Yang pakai foie gras dan truffle mewah. Karena

cita-citaku menjadi seorang koki. Berarti, kitaberduaini adalah Rossini.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 29:54-30:17).

Kutipan di atas merujuk pada adegan di mana Hayase dan Y uko memandangi
foto Rossini di ruang musik sekolah. Hayase memperkenalkan Rossini kepada Y uko,
mengatakan bahwa selain pandai dalam musik, Rossini juga pandai memasak. Y uko
yang lebih percaya diri soal pengetahuannya dalam masakan dibandingkan piano,

menyebut bahwa ia mengetahui kurang lebih dari resep salah satu masakan Rossini. la
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juga bangga menyebut bahwa dirinya kelak ingin menjadi seorang koki, seolah-olah
Y uko membutuhkan validasi dari Hayase.
Selanjutnya, pemenuhan kebutuhan akan rasa harga diri yang dilakukan oleh

tokoh Hayase kepada Y uko terdapat pada dua kutipan berikut ini:

B R REERERERCEDREZLES, FoTe T /3T
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Yuko :Hayase! Akurasa.. kamu memang seharusnyatetap lanjut ke universitas
musik. Soalnya, kamu jago main piano. Saking jagonya sampai-sampai
hal yang membuatku frustrasi ikut terbang bersamanya.

Hayase : Ha yang membuat frustrasi?

Yuko : Itu, loh. Cuma aku yang enggak bisa memainkannya. Pasti tidak sedap
dipandang.

Hayase : Tidak, kamu yang menguasai piano itu. Suaradi awal jugalembut. Aku
menyukainya.

(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 26:08-26:45).

By t0x-obL T, BRIA?

w7

FeE o En?

BT  FULEKROFHA, LIt FTTneT /il o,

BiE BRIADELAF VT T,

HE T EFbRALBOFED?

Bl RiceT7 23w lFo< W72k, ZNTHALERE L DITT
Z\Win,

B AR TE-o T NzoAE R,

Hayase . Apakah dia Ayahmu?

Y uko : Eh?

Morimiya : Diasiapa?

Y uko . A- ah, ini Hayase. Temanku di SMA, pokoknya diajago main
piano.



Hayase : Aku pernah mendengar ceritatentang Anda.
Morimiya : Y uko membahasku?
Hayase . Aku terkegjut. Ternyata kamu gak punya piano di rumah. Tanpa
piano, tapi bisa mengeluarkan suara seperti itu. Hebat sekali.
Y uko : Jadi kamu mengatakannya dengan serius, ya.
(Film Soshite, Baton wa Watasareta, 34:18-34:49).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Hayase menyukai
permainan piano Y uko yang lembut, meski Y uko sendiri merasa tidak yakin dengan
kemampuannyadan |ebih mengagumi permainan piano dari Hayase. Hayase juga kaget
ketika tahu Yuko tidak memiliki piano bagus di rumah. Yuko yang awalnya ragu
dengan kemampuannya bermain piano menjadi lebih percayadiri setelah Hayase yang
iakagumi juga menyukai permainannya.

Dari data-data di atas, dapat diketahui bahwa Y uko telah memenuhi kebutuhan
akan rasa harga dirinya baik dalam bentuk penghargaan terhadap diri sendiri maupun
penghargaan dari orang lain, dengan begitu ia menjadi lebih percaya diri terhadap

kemampuan yang ia miliki.

4.2.5. Kebutuhan akan Aktualisas Diri (self-actualization needs)

K etika kebutuhan di level rendah terpenuhi, orang secara otomatis beranjak ke
level berikutnya. Akan tetapi, setelah kebutuhan akan penghargaan terpenuhi, orang
belum tentu bergerak menuju ke level aktualisasi diri. Kebutuhan akan aktualisas diri
(self-actualization needs) mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potensi diri,

dan keinginan untuk menjadi sekreatif mungkin (Feist, 2017:274).
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Film Soshite, Baton wa Watasar eta menceritakan seorang gadis bernama Y uko
yang mengganti nama marganya sebanyak 4 kali selama hidupnya karena keadaannya
yang tidak menguntungkan. Walau begitu, Y uko selalu dikelilingi orang-orang yang
menyayanginya sepenuh hati. Ada kala di mana ia termotivas dengan apa yang
dilakukan orang lain hingga menyentuh perasaannya, sehingga Yuko mulai
mempelgjari hal seperti apayang tokoh tersebut kerjakan. Hal tersebut membuat Y uko
memiliki tujuan agar iabisa seperti mereka dan mampu menggetarkan hati orang-orang
di sekitarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, Y uko mengalami hambatan-hambatan

yang berasal dari luar dirinya.

Yuko saat kecil pernah merasa kesepian karena ayahnya pergi
meninggalkannya ke Brazil dan ia besertaibu tirinya harus mula hidup serba hemat.
Sedangkan itu, teman-temannya mulai tidak bisa menemaninya bermain karena harus
mengikuti les piano. Suatu ketika, Yuko mendengar suara alunan piano ketika ia
berjalan melewati sebuah rumah mewah dan hal tersebut sangat menenangkan
pikirannya. Malam ketika ia bersama Rika, Y uko mengatakan bahwaia ingin belajar
piano, dan dari sinilah hambatan itu berasal. Karena mereka sedang dalam krisis
keuangan, tentu hal tersebut akan sulit untuk dicapai. Akan tetapi, karena Rika adalah
seseorang yang memiliki tekad yang kuat untuk mendapatkan sesuatu, akhirnya ia
memutuskan untuk mencari cara agar Yuko bisa bermain piano, dan cara tersebut
adalah menikahi prialain yang memiliki piano di rumahnya. Saat itulah, Rika bertemu

dengan Izumigahara dan akhirnya Y uko bisa mulai mempelgjari piano.
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Y uko ketika SMA juga sempat mengalami hambatan dalam mengaktualisasi
dirinya mempelgjari piano, yaitu Y uko tidak begitu disuka teman-teman di kelasnya
sehinggaiadigjek ketika mendemonstrasikan permainan pianonyayang saat itu belum
sempurna. Akan tetapi, Y uko tetap berlatih dengan sungguh-sungguh dengan Hayase
serta Morimiya yang selalu mendukungnya sehingga ia mampu mempersiapkan diri

sebagai pianisdi hari upacara kelulusan.

Walaupun demikian, motivasi Yuko untuk terus bermain piano dan menjadi
pianis sungguhan terhenti semenjak Y uko mendapatkan motivasi baru untuk menjadi
seorang koki yang ia dapatkan dari sosok ayah tirinya, Morimiya. Morimiya telah
menemani Y uko semenjak SD hinggaSMA, yang di manahampir setiap hari Morimiya
selalu menunjukkan rasa kasih sayangnya dengan memasakkan makanan enak untuk
dirinya. la menjadi tertarik dalam mempelgari beberapa resep masakan dan kuliah di
Universitas Sonoda sehingga ia mendapatkan sertifikat ahli gizi. Akan tetapi, ketikaia
telah berhasil bekerja sebagai koki di restoran berkelas, Yuko menjumpai hambatan
dari lingkungannya. la merasa tertekan karena pekerjaannya dan memutuskan untuk
keluar dari pekerjaan itu, yang membuatnya kehilangan tujuan hidup. Untuk mengatasi
hal tersebut, Yuko kemudian kembali ke Kitchen Y oshida, tempatnya bekerja paruh
waktu semasa kuliah. Meski bekerja di restoran kecil, iatetap bisa menjadi koki sesuai
yang ia harapkan tanpa menjumpai banyak tekanan dari pekerjaan. Yuko juga
menemukan arti nikmatnya suatu makanan rumahan yang dibuat dengan cinta setelah

kembali pulang dan memasak spageti bersama Morimiya.
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Gambar 51. Y uko berhasil membuktikan
bahwa ia adalah pianis yang layak pada
upacara kelulusan.

(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:10:20).

Gambar 52. Y uko berhasil meraih cita-
citanyamenjadi koki di Kitchen
Y oshida.
(Soshite, Baton wa Watasar eta, adegan
01:16:17).

Berdasarkan penjelasan di atas, Y uko berhasil memenuhi kebutuhan aktualisas
dirinya dengan membuktikan bahwa ia mampu bersungguh-sungguh untuk menjadi
pianis yang layak dalam upacarakelulusan SMA-nyadan menjadi seorang koki seperti
yang ia harapkan. Hal tersebut muncul karenamotivasi yang tumbuh dari orang-orang
di sekitarnya. Pencapaian Yuko atas keinginannya menguasai permainan piano dan
menjadi seorang koki merupakan bentuk kriteria pemenuhannya dalam aktualisasi diri
yang dikemukakan Maslow yaitu menggunakan seluruh bakat, kemampuan, potens,
dan lainnya (Maslow dalam Feist, 2017:281). Dengan kata lain, Yuko memenunhi

kebutuhan dirinya untuk tumbuh, berkembang, dan semakin menjadi apayang ia bisa.
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BAB5
SIMPULAN

Bab ini terdiri atas dua subbab yaitu ssmpulan dan saran. Bagian subbab simpulan
menjelaskan kesimpulan dari hasil pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya
yaitu struktur naratif film Soshite, Baton wa Watasareta dan proses aktualisasi diri
tokoh Yuko. Sedangkan bagian saran menjelaskan saran-saran yang bisa dijadikan
untuk penelitian selanjutnya berkenaan dengan objek penelitian film Soshite, Baton wa

Watasar eta.

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan struktur naratif film Soshite, Baton
wa Watasareta menggunakan teori struktur naratif film oleh Himawan Pratista dan
menjelaskan proses aktualisas diri tokoh Y uko dengan menggunakan teori kebutuhan
bertingkat yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Unsur-unsur struktur naratif film
yang digunakan berupa hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan
waktu, dan struktur tiga babak. Sedangkan teori kebutuhan bertingkat Abraham
Maslow yang digunakan untuk menganalisis proses pencapaian aktualisasi diri Yuko
terdiri atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa
memiliki dan cinta, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.

Berkenaan dengan hubungan naratif dengan ruang, latar film ini didominasi di

Prefektur Tokyo, seperti di kediaman Mito yang lama, apartemen kontrakan Rika,
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kediaman lzumigahara, kediaman Morimiya, kediaman Hayase, gedung sekolah,
taman hiburan, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk hubungan naratif dengan waktu,
film ini berjalan dengan pola non linier dan berduras 1 jam 58 menit 53 detik, dan
durasi cerita yang berlangsung kurang lebih 10 tahun. Ditemukan juga beberapa kilas
balik tetapi tidak mengganggu jalannya cerita.

Pada struktur tiga babak dibagi menjadi tiga tahap, yang terdiri atas tahap
persiapan, tahap konfrontasi dan tahap resolusi. Tahap persiapan bermula dari prolog
berupa perkenalan tokoh Mitan, Rika, Yuko, dan Morimiya. Bila film diceritakan
secara berurutan, cerita akan berfokus pada kehidupan Mitan pertama kali bertemu
dengan Rika ibu tirinya, hingga inciting incident pada adegan Rika bermaksud untuk
menikahi ayah tiri Mitan yang kedua bernama Morimiya. Turning point pertama
terletak pada pertemuan pertama kali Mitan dengan Morimiya, dan Mitan mulai
dipanggil dengan nama aslinyayaitu Y uko. Menjelang tahap konfrontasi, Y uko tidak
lagi tinggal bersama Rika. Tahap konfrontasi diawali pada adegan Y uko yang sudah
menduduki kelas 3 SMA terpilih sebagai pianisuntuk paduan suarakelulusan kelasnya.
Film ini memiliki midpoint yang terletak pada adegan Y uko memainkan pianonya
dengan lancar di hari kelulusan. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk capaian
aktualisasi diri dari Yuko. Dalam tahap ini, Yuko juga bertemu dengan tokoh baru
bernama Hayase. Turning point keduaterletak pada saat Y uko mengajak Hayase untuk
menjumpai orang tuanya yang lain untuk mendapatkan restu menikah dari mereka.
Tahap resolusi berisikan perjalanan Y uko dan Hayase menemui | zumigahara dan Mito,

hingga puncak cerita terjadi saat Yuko mengetahui bahwa Rika meninggal setelah
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melawan kanker yang selama ini dirahasiakan darinya. Cerita diakhiri dengan
pernikahan Yuko dan Hayase yang dihadiri oleh tiga ayahnya dan teman serta wali
kelasnya.

Y uko berhasil memenuhi kebutuhannya mulai dari hal yang paling mendasar
hingga mencapai aktualisas diri. Dimulai dari kebutuhan fisiologisnya, Y uko tidak
mengalami kesulitan berarti karena pangan dan sandangnya tercukupi dari orang tua
yang mengasuhnya hingga ia hidup mandiri ketika dewasa. Selanjutnya, Y uko
mendapatkan kebutuhan rasa aman berupa perlindungan dan tempat untuk tinggal yang
juga difasilitasi oleh orang tua yang pernah merawatnya. Kebutuhan pada tingkatan
selanjutnya merupakan kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki, di mana peran tokoh
Rika dan Morimiya berpengaruh besar pada pemenuhan ini dengan cara mereka
masing-masing. Y uko juga merasakan cinta untuk hidup berkeluarga bersama Hayase,
sosok yang ia kagumi. Tingkat kebutuhan selanjutnya yaitu kebutuhan akan
penghargaan yang Yuko dapatkan dari rasa percaya dirinya dengan kemampuan
memasak saat bercakap dengan Hayase. Hayase sendiri, sebagai orang yang dikagumi
oleh Yuko juga menganggap Y uko hebat bermain piano dengan caranya sendiri. Hal
tersebut membuat Y uko yang awalnya sedikit pesimis dan pasrah dengan keadaannya
terpilih menjadi pianis paduan suara kelulusan, menjadi penuh semangat untuk terus
berlatih. Tingkat kebutuhan tertinggi, yaitu aktualisasi diri berhasil Y uko penuhi saat
ia bermain piano untuk paduan suara kelasnya dengan sangat baik dan terampil, serta

berhasil meraih mimpinya untuk menjadi seorang koki sebuah restoran.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan dari sosok
orang tua berperan penting dalam memenuhi kebutuhan dasar dan perkembangan anak
sehingga aktualisas diri merekadapat tercapai. Y uko tidak menjumpai kesulitan dalam
mencukupi kebutuhannya karena mendapatkan makan dan pakaian, tempat tinggal
yang layak, perhatian sertakasih sayang keluarga. Dengan begitu, Y uko dengan mudah
mendapatkan kesempatan untuk bisa mengaktualisasi dirinya karena kebutuhan-
kebutuhan lainnya sudah tercukupi. Y uko mengaktualisasi dirinya karena dipengaruhi
dari motivasinya untuk bisa melakukan hal yang sama seperti orang-orang yang
menginspirasinya. Contohnya, karena pengaruh dari alunan piano Hayase, Y uko mulai
belgjar piano hingga mahir memainkannya dan karena Morimiya selalu memasakkan
makanan yang enak untuknya, iameraih cita-citanyadan berhasil menjadi seorang koki.
Dengan iamencapai aktualisasi dirinya, Y uko menjadi pribadi yang tidak cengeng dan
mampu mengendalikan suasana hatinya dengan |ebih baik.

Hal yang penulis dapatkan dari film ini adalah judul Soshite, Baton wa
Watasareta atau dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “Kemudian, Tongkat
Estafet Diserahkan” mengibaratkan tokoh Yuko yang diasuh dari tokoh satu ke tokoh
lainnya, bagaikan tongkat estafet yang terus disalurkan hingga pemegang tongkat
terakhir. Film ini juga memiliki pesan bahwa seorang anak akan lebih bahagia apabila
hidup di keluarga harmonis dengan orang tuayang selalu menjaga komunikasi mereka
dan tidak mementingkan ego satu samalain. Selain itu, dengan tidak lengkapnyaorang
tua, kebutuhan hidup anak akan lebih sulit untuk terpenuhi. Film ini juga mampu

menepis anggapan bahwa orang tua tiri akan selalu memperlakukan anak tiri mereka
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dengan semena-mena dan tidak layak. Hal tersebut dibuktikan dari interaksi antara

Y uko dengan orang tuanya secara kesel uruhan.

5.2. Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referens bagi penelitian-
penelitian lain yang mengkaji film dengan teori struktur naratif oleh Himawan Pratista
atau menganalisis aktualisas diri pada suatu tokoh menggunakan teori kebutuhan
bertingkat oleh Abraham Maslow. Selain aktualisasi diri, Film Soshite, Baton wa
Watasareta memiliki permasalahan lain yang dapat dikaji Iebih jauh seperti persoalan
sosial menyangkut keluarga maupun dari segi psikologi yaitu konflik batin tokoh,

klasifikasi emosi tokoh, dinamika kepribadian tokoh, dan lain-lain.
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BIODATA

Data Diri
Nama . Aniya Putri Fadhila
NIM : 13020220120011

Tempat, tanggal lahir : Semarang, 27 Mei 2002

Namaorang tua/wali : Hery Arfianto dan Yani Ariani

JenisKelamin : Perempuan

Nomor HP : 088213782860

Riwayat Pendidikan

2008-2011  SDIT lIstigamah Balikpapan

2011-2014  SD Negeri Bintoro 5 Demak

2014-2017  SMP Negeri 2 Demak

2017-2020  SMA Negeri 1 Demak

2020-2024  Universitas Diponegoro Semarang

Pengalaman Organisasi

2021 Staf Muda Bidang Humas Himawari BKJ Universitas Diponegoro
Pengalaman K epanitiaan

2021 Sie Desain Original Event Japan in Indonesia (ORENJI)

2022 Sie Desain Origina Event Japan in Indonesia (ORENJI)
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